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ABSTRAK

Penelitian ini dengan judul studi PERBANDINGAN TERHADAP PUTIJSAN

MAJELIS TARJIH MUIIAMMADIYAH DAN DEWAN HISBAH PERSIS Tf,NTANG

ZAKAT PROFESI. Sebagaimana diketahui kedua lembaga kajian }{ukum telsebut sangat

disiplin dalam memutuskan perkara. Merujuk langsung kepadla surnber utama Hukum Islam

yaitu Al-Quran dan Hadist. Namun demikian keduanya memiliki karekteristik yang berbeda-

meskipun terhadap kesamaan antara keduanya.

Masalah penelitian ini difokuskan pada beberapa pertanyasn yaitu l). Dalil apakah

yang digunakan Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah dalam menetapkan t{ukum Zakat Profesi.

2). Metode kajian apakah yang digunakan Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah dalam

menotapkan Hukum Zakat Profesl 3). Apa persamaan dan perbedaan pemahaman Zakat

Profesi nrenurut Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi perkembangan liqh

ditingkat lokal maupun regionai. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Metode Dokumentasi atau Referensi mengenai putusan majelis tarjih dan Dewan Hisbah

tentang Zakat Profesi, kemudian data yang terkumpul dianalisa dengan metode Induktif dfln

Deduktif serta Komparatif

I{asil penelitian ini adalah : l). Dalil yang digunakan oleh majelis tarjih dan Dewart

I{isbah berdasarkan Al-Quran dan Hadist. 2). Metode yang digunakan Majelis'tarjih adalah

Metode 1'a'lili sedangkan Metode yang digunakan oleh f)ewan Hisbah adalah Al bayani. 3),

Antara Majelis Tarjih dan Dewan I{isbah memiliki persamaan yaitu setiap hasil profesi apa

saja harus dikeluarkan sebagian dari hartany4 namun keduanya berb,eda dalam hal bentuk

pengeluaran hartanya. Majelis Tarjih mewajibkan harta yang dihasilkarr profesi dalam bentuk

VI



Zakat yang memiliki nishab' kadar dan wa}tu pengeluarannya' Sedangkan Dewan Hisbah

mewajibkan harta hasil profesi dalam bentuk Infiq yang besarnya tergantung kemampuan'

Bidang yang dapat di kembangkan dari segi perbandingan antara kedua lembaga

kajian Hukum ini masih sangat luas, sehingga masih sangat memungkinkan pula penelitian

berikutnya dilaksanakan. Selanjutnya metode Ijtihad Majelis Tarjih dan Dervan Hisbah persis

tentang Zskat Profesi dapat memperkaya khasanah pemikiran Hukum Islam di kalangan unrat

Islam di manapun berada.
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Artinya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan

mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui.
(QS. At-taubah : 103).



TRANSLITERASI ARAB.LATIN

l. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengBn tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus.

ha

Apostrof
yc

2. Vokal:
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

HurufArab Nama Huruf Latin Nama

Atif Tidak dilambangkan 'I idak dilambangkan

ba be

ta t te

sa s es (dcngan titik di atns)

Jlm J Jc

C ha h ha (dengan titik di bawah)

a kha kh ka dan ha

I dal d de

zet (dengan titik di atas)

cr

z,el

) zal z

) ra

) zat

sSIN cs

es dan ycsyln sy

sad $ es (dengan titik di bawah)

dad d de (denlian titik di bawah)

tc (dcnp:an titik di bawah)

zct (den.lon titik di bswah)

koma tcrbrlik di atns

l. ta I
I ZA 4

? ntn

? galn c
Fa f ef

qaf q ki

kad kaf k

J lanr I

tI)lm Il1 em

nun n eIl

wau

ha h

ya

hamzah

rt ya

s

b

z

el

U



1) Vokal Tunggal
Vokal t*ggd Unuo Arab yang lambangnya berupa tanda atau l:arakat,

transliterasinya sebagai berikut:

I anda Nama I{uruf Latin
fathBh
kasrah

dammah

&

i
u

ll
I

Ll

Tanda Nama Gabungan huruf lilama

.9----'
_,-----

fathah dan ya
fathah dur wau

al
au

sL d&n i
adanu

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurut yaitu:

Contoh:

d-i
5:

: kataba
: fa'ala
: z,ukira

tra),
&-
.46

: yazhabu
: su'ila
: kaifa

3. Maddah
Maddah atau vokal paqiang lambangnya berupa harakat dan hurul

transliterasinya berupa huruf dan tandq yaitu:

Contoh:
qala

rama
qila
yaqulu

du

.'JrI

d-&

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
-t

rt-7---

'----

fathah dan alifatau ya

kasrah dan ya

dammah dan wau

a

I

u

a dan garis di
atas

i dan garis di
atas

u dan garis di
atas

Kll,

Nama
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DATTAR SII\GKATAN
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Lirtar Bclakang

Semua kegiatan yang dilakukan manusi4 adalah dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidup, agar terjamin kelangsungan hidupnya' Dari berbagai macam

pekerjaan ataupun profesi yang ditekuni tentu akan menghasilkan pendapatan.

yang beragam.

Dewasa ini banyak kaum muslimin yang bergelut dengan berbagai profesi

dan pendapatan yang berbeda serta beragam' Baik langsung tanpa keterikatan

dengan orang lain seperti: Dokter' pengacara, seniman, konsultan dan lain

sebagainya. Maupun yang disertai keterikatan dengan pemerintah atau swasta'

Seperti gaji. upah maupun honorarium.

Karena berkaitan dengan harta dan penghasilan maka zrkat memiliki sisi

dinamikayangselalumembawaperubahan.perubahanhasilinovasidankreasi

manusia.Yaknimengenaijenis-jenishartayangwajibdizakati.Sementara

semangat peribadatannya tetap konstan tanpa perubaharl apa-apa' Oleh karena itrt

nrunculsuatumasalah,apakahhartayangwajibdizakatiituter.bataspadajenis-

jenis harta yang ditetapkan Rasulullah sAw atau berkembang sesuai perubahan-

perubahan kultural yang dialami umat manusia.

Sehubungandenganitu,dalampenelitianini,penulismencobameneliti

hasil keputusan majelis Tarjih Muhammadiyah dengan Dewan Hisbah Persis yang

memiliki pandangdn yang berbeda.



)

Dalam sidangnya yang ke 5 pada tanggal 22 Rabiul Arval l4l2 I{ yang

bertepatan pada bulan Oktober l99l di Bandung para ulama Dewan l]isbah

PERSIS memutuskan.

Harta-harta Serta penghasilan yeng harus dizakati adalah

1. Emas dan perak.

2. lJang sebagai simpanan, nisabnya sama dengan emas.

3. Zira'ah, segala macam hasil bumi (pertanian).
4. Ma'adin, segala macam barang tambang.
5. Rikaz, yakni temuan berupa harta karun.
6. Binatang temak, berupa kambing. unta dan sapi.

7. Tijarah atau harta perdagongan.'

Adapun harta yang tidak termasuk dalam ketujuh tnacam di atas,

termasuk hasil jasa profesi tidak dikenai wai ib izakat.

Keputusan Dewan Hisbah PERSIS yang menolak zakat prot'esi se.ialan

dengan pendapat beberapa fuqaha. Seperti pendapat, "lmam Malik dan Imam

Syaf i menolak kewajiban zakat profesi, sebagai oblek zakat. Pendapat fuqaha

tersebut mendapat dukungan dari Daud Dzahiri, Ibn Flazm, Asy-syaukani dan

shiddiq Hasan Khan.l

"sementara itu keputusan yang bertolak belakang dltetapkan majelis

Tarjih Muhamaddiyah dalam Musyarvarah Nasional l arjih XXV Ci .lakarta 2000

melalui rjtihad jamai memutuskan bahwa zakat profesi hukurnnya wajib".r

Keputusan tersebut sesuai dengan pendapat beberapa Fuqaha, seperti

pendapat Abu Hanifah, Abu Yusufl, dan Muhamrnad, nLengenai waktu dan

pelaksanaan zakat protbsi masih terdapat pcrbedaan. Pendapat pertama

rDede Rosyada, ,,!/c l<xle Kalitut Hulant Der'on HisbQh Plilll?S. Jnkanal Logos, 1996, h l07
zAzhar, Ztkat Pxt/csi, lslamika.hrnal-.hrnal Keislqman, Kerincil S'IAIN Kerinci,2004' h l
rMustat-a Kamat l'asha, !"iqih lslan, Yogyakartar Citra Karsa Mandiri' 2003, h l8')



.)

berpandangan zakat profesi, jika sudah setahun dan cukup nishabnyun dupul

diamhil zakatnYa

komparatif antara Petanl

Sedangkan menurut pendapat kedua menyatakan bahwa kewajiban zakat

kekayaan profesi tersebut langsung tanpa batas setahun's

Semangat kajian zakat profesi muncul ketika melakukan kajian

dengan kalangan profesi' Jika petani diwaiibkan

membayar zakat dengan hasil pertaniannya' sementara kalangan pelaku jasa

profesi tidak dikenai kewajiban zakat dari hasil usahanya Padahal Allah

memerintahkan untuk menginfaqkan seluruh hasil usaha yang baik-baik' hal ini

sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah: 267' yang berbunyi:

b E *.\ Qi 
'i:b 

c ;'ii t, \P\ \'.,t; ,$ L';u"

t:a

,r)l'

Artinya : " Wahai orang-orang yang beriman' nulfuh.kanluh (di jalan Alluht

sebagian d"'i;t;i'Z;;h"1''u vang ba-ik-baik dan sebasian dari upu

vang Kami utl"i'i"" i't bumi intuk k'qmu"o

Penerjemahan hasil usaha yang baik pada zaman nabi sampat generasl

sahabat dan hingga generasi para ulama muitahid adalah hasil usaha

per<lagangan, karena di zaman nahi i'unya it' usaha unrat diluar pertanian dan

peterrrakan scrta pertambangan sehingga pemhahasannya pun terhenti'

Kesempatan untuk melakukan kaj ian intensif kembali di zaman ulama mujtahid

IYusufQardarvi, Hukun Zakat' Peneriemah Salnlan Ilartln' Bandung: L,itcla Antar Nusa dinl

Mizan. 1996, h. 460
t tbid.h. q6l
tillo;r, o'-q"t'^, oan terjemahannya' Semarang' cv Adi Grafika' 1994' h 67



I

ijtihad sangat relalif Ada ucapan yang rSikenal di kalangan Mujtahid yaitu: hasil

suatu ijtihad belapapun benar, mungkin mengandung kelcrnahan, sebaliknya hasil

suatu ijtihad betapapun lemahnya mungkin mengandung kebenaran.

Oleh karena itu hasil suatu ijtihad, tidak dapat melemahkan ijtihad yang

lain, hal ini sesuai dengan kaidah Ushul Fiqh yang berbunyi:

,q+)L 'e;x"t SqiYi
"(ljtihad tidak rtapat men hutalkan iitihul yung luin)"8

Pembatalan hasil suatu ijtihad yang telah ditetapkan dengan iitihad yang

datang kemudian akan menimbulkan ketidakpastian hukurn di kalangan ttntat

Lebih dari itu akan menimbulkan kekacauan dan kesulilarr sekiranya hasit ijtihad

yang pertama yang sudah ditetapkan dan diamalkan tiba-tiba harus dibatalkan

oleh hasil ijtihad dari mujtahid lain.e

I{asil keputusan majetis Tarjih Muhammadiyah tentang zakat protbsi

berbeda dengan hasil keputusan dewan hisbah persis. Padahal kedua organisasi

tersebut memiliki metodologi yang sama dalam menelapkan hukum Islam, se(a

memiliki latar belakang yang sama yaitu keteguhan dan kegigihannya dan

Muawiyah menetapkan gaji khusus bagi para tentara. Tetapi karena para ulama

meniagajarak dengan penguasa sehingga kajian zakat prol'esi tidak teriangkau'7

Keputusan menerima atau menolak zakat prolesi adalah hasil ijtihad'

ijtihad tersebut tidak dapat saling membatalkan satu sama lain, karena hasil

TDede Rosyar.la, Met<xle Kajian,h. l15.
8Muchtar Yahya tlan Faturrahman, l)asor-Dasur Pemhinaon llukuot l"iqh lslani, Bandung: Al

Ma'arif, 1983, h. 522.
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disiplinnya dalam beramal merujuk langsung kepada sumber utama ajaran lslam:

Al-Qur'an dan Haclits, adalah menarik untuk dikaji dan urgen sekali karena untuk

mengetahui di mana letak perbedaan antara keduanya dan adakah titik temunya

yang harus di capai oleh kedua lembaga tersebut.

Berkenaan dengan latar belakarg di alis rnaka pcnulis tertarik' untuk

melakukanpenelitian,denganmengangkatjudul..SludiPerbandingan'I.erhadap

PutusanMajelisTarjihMuhammadiyahdanDewanHisbahPERSISTentang

Zakat Profesi"

B, Rumusan Masalah

Untuk lebih terarahnya rencana penelitian ini maka penulis mencoba

menyusun ntnrusan masalah sebagai berikut:

l. Dalil apakah yang digunakan Majelis 'tarjih dan dewan hllSBAH dalant

menetapkan hukum zakat Prof'esi ?

2. Dalam menetapkan hukum zakat profesi metode kajian apakah yang

digunakan Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah?

3. Apa persamaan dan perbedaan pemahaman zrkat prol'esi menurut Majelis

Tarjih dan Dewan Hisbah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan nrmusan masalah tersebut diatas maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui:

1. Dalil yang digunakan Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah dalam menetapkan

hukum zakat profesi.
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2. Metode kajian yang digunakan Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah dalam

menetapkar, hukum zakat Profesi.

3. persamaan darr perbedaan pemahaman zakat profesi menurut Majelis Tarjih

dan Dewan Hisbah Persis?

D, Kegunaan Penelitian

Harapan penulis, penelitian ini nantinya dapat berguna bagi semua pihak

diantaranya:

l. Bagi pdneliti adalah langkah awal dalam membuat karya ilmiah sebagai tugas

akhir perkuliahan.

2. Bagi mahasiswa STAIN Palangka Raya, khususnya mahasiswa .lurusan

Syari'ah dapat dijadikan bahan rel'ensi dan infbrmasi dalam rangka

memperkaya khasanah intelektual.

3. Sebagai wacana dan pemikiran dalam memahami kedudukan zakat ptolbsi

dalam perspektil hukum lslam.

4. Menambah koleksi bagi perpustakaan S'['AIN Palangka l{aya.

E. Tinjauan Pustaka

l Scjarah Muhammadiyah

Secara bahasa Muhammadiyah herarti ajaran Muhammad sepcrti

halnya syafiiyyah adalah aliran atau nrazhab lmam Syrli'i dan Malikiyyuh

adalah aliran atau mazhab Imam Maliki. Mengikuti pcngertian bahasa ini,

maka Muhammadiyah adalah pemahaman yang nrengikuti nabi Muhammacl

scbagai pembawa irganra Islam yang berasal tlari Allah. I)cnggunaan katu

Muhammati sebagai nanla organisasi rrcngisyulatkan kcingirtrrr
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Muhammadiyah untt* kembali kepada aiaran mumi nabi Muhammad yang

diterima dari Allah. Dari segi lain penggunaan istilah Muhammadiyah

sekaligus rherupakan jawaban terhadap umat Islam yang lebih berpegang

kepada ajaran mazhab tertentu daripada ajaran nabi Muhammad'ro

Pergerakan ini didirikan di Yogyakarta 19 November l9l2 atau 8 Zulhiijah

1330 H oleh KH. Ahmad Dalilan.rl

2. Sejarah PBRSIS

Gerakan modern Islam di Indonesia pada awal abad ke 20 diwarnai

dengan munculnya organisasi-organisasi keagamaan yang tidak hanya

bergerak dalam bidang sosial dan kemasyarakatan, tapi juga dakwah dalam

pendidikan serla pembinaan para.iamaahnya salah satunya adalerh Persatuan

lslam (PERSIS) yang didirikan pada tanggal l2 Scptenrber '1923 ok:h

Mulrammad Yunus dan Muharnmacl Zun-Zant.

Posisi PE,RSIS sebagai orrnas Islam paling tenlcpan tlalanr proscs

pencerdasan umal dalanr beragama serta dalam ntemhcrrrnlas tahayul, bicl'ah

dan khurafat. Pada awal periuangannya, telah mcndapat serangan yang sangat

keras dari urnat Islam lainnya, bahkan ada yang nrcnuduhnya schagai aganra

baru. Penampilan ulama PERSIS yang berbeda dcngan ulanra lainnya yang

nrasih mempertahankan pakaian tradisional dan nrcngharamkan pakaian

model barat tersebut, demikian pula dalam ryrsalah ibadah ritual dan akidah

sebagai konsekuensi kembali kepada al-Qur'an drm hadits, terobosan yang

r0llifyal Kabah, .ry,i kum lslam di lndonesio. lakaia: Lrnivcrsilas Yani, 1999, h. 93
rrHarun Nasution. dkk, Erciklopediu Islam lndonesia, Anikel "Muharnmadiyah", Jakarta

Calia Indoneisa.200-.1. h. 769
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dilakukan PERSIS telah membuat terjadinya dinamika dalam kehidupan

keberagaman.l2

Beberapa kajian zakat profesi sudah dilakukan peneliti terdahulu

sebelumnya. Pada umumnya penelitian-penelitian tersebut tidak secara

mendalam meneliti aspek metode kajian tentang kedudukan zakat profesi'

oleh sebab itu penelitian kali ini akan secara mendalam meneliti tentang

metode kajian yang dikembangkan oleh majelis Tariih dan dewan Hisbah

PERSIS, Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkenaan dengan

kedudukan hukum zakat profesi seperti apa yallg telah ditafsirkan oleh sayid

quthub yang menafsirkan swat al-Baqarah ayal267 menyatakan:

Bahwa nash ini mencakup seluruh hasil usahtr manusia yang baik dan

halal dan mencakup pula scluruh yang dikeltrarkttn Allarh SW I' dari

dalam atau atas bumi: seperti hasil-hasil pcrtanian mattpun hasil

pertambangan seperti minyak. Karena ittt nash ini moncakup scntttit

harta baik yang terdilpet di zaman llasulullah nlaupun zal]lan
scsrrdahnva- | 

'

Sedangkan Dr. KH. Didin Hafidhuddin, MSc salah seorang pakar

zakat Indonesia berpendapat:

Setiap keahlian dan pekerjaan apapun yang halal yang dilakukan
sendiri, maupun yang terkait dengan pihak lain seperti scorang

pegawai atau karyawan. Apabila penghasilan dan pendapatannya

mi-ncapai nishab, maka wai ib dikcluarkan zakatnya.r{

Semcntara itu menurut Al- Jaziry scbagaitnarna dikutip oleh Ali

Masud menyatakan bahwa

l2Epi Zainal, Hanafi. Persrs: Kontisren Sebagui Ornas lslQm Pcmhoharu, tJp. t.th, t.h

'rDirlin Hafiduddin, Zakot Dqlq Perekonomian lrlodelr, Jakarta : Centa lnsani Prcss. 2002.

" lbirj
h. 94
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Ha(a yang wajib dikeluarkan zakatnya itu ada lima, macam, yaitu:

temak, emas dan perak, perdagangan, barang tambang dan rikaz. Serta

pertanian "La zakata fi'ma 'ada hadhihi al khamsah (tidak ada

Lewajiban zakat diluar yang lima itu).r5

Sedangkan menurut Syekh Muhammad Al Ghazali sebagaimana

dikutip oleh Drs. Muhammad, M.Ag menganalogikan Zakat prot'esi kcpada

zakat pe(anian, dikeluarkan kapan saja ketika mempcrolch
penghasilan (keluarkan zakat pada saat menuainya) bila pertanian
nrenggunakan irigasi maka zakatnya 5 o/o <lan bila pertaniun itu
nrengambil air 

_d^ari 
langit maka dikeluarkan l0 %, Sedangkan nishah

zakat prolesl /5(, Kg beras.

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam fatwa-fatwa seputar ibadah

mahdah "menyamakan zakat profesi dengan zakat perdagangan karena hasil

yang diterima biasanya berupa uang sehingga lebih rnirip dcngan

perdagangan"lT

Semcntara, itu l)r. KI.l. Didin Ilafidhuddin, MSc berpendapat:

Zakat prof'esi bisa dianalogikan pada dua hal sccara sekaligus, yaitu
pada zakat pertanian dan pada zakat emas dar perak. l)ari sucltn
nishab, dianalogikan pada zakat pe(anian, yaitu sebesar lima wasaq
atau senilai 653 kg padi atau gandunr dan di <eluarkan pada saat
menerimanya.ls

Dalam menetapkan z,alal profesi para Fuqaha berbeda pentlapat:

"Pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad nrengatakan bahwa

pencarian dan profesi dapat diambil zakatnya bila suclah sctahun diur cukup

nishabnya".re

l5Afi Masud, Zakat Profesi dan ONH, Nizomiq Junutl Pentlitlikun dun Penikirun lslan,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya,2000, h.85.

l('Muhammad, Zalat !,n{esi, Wacana Penikiran dalam Fiqh Kontenporu. Jakarta: Salcmba
Diniyah, 2002, h.64.

rTQuraish 
Shihab, Fdt,,t.t-Faha,a Quroish Shihqb

l'Didin Hafidhuddin , Zakat Dqlon Perekonouian, h.9i
leYusuf 

Qardawi, Hukun Zq*qt, h.483
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Scperti pendapat ulama Syiria yatlU, bcrnanta Slahatih \artg

memlatwakan: "bagi mcrcka diwajihkan inlaq lang bcsarnya scsuai dcngan

kepcrluan, sedangkan Yusuf Qardawi bcrpcndapat dalam bukunya hukunr zaka(

cendcrung mclihat rJari aspck kcmaslahatun umat.l0 Scmcn(ara itu pcscrt.l

Mukhtamar tcntang, /aLat di Quwait (29 Rujab 140'{) tclth scpuka( wajibnya

irakat profesi apahila mencapai nisab, mcskipun pcserta muktamar bcrbcda

pcndapat dalam cara mcngcluarkannya,ll s;tlangkan l)idin I Ia{idhtrtltlirl

menganalogikan zaliat prolbsi kcpada zakat pc(aniarr dan zallat mas dan pcrnli.

F. Deskripsi Tc"oritik

Semua aliran (maz.hab) hukum dalam Islam scpakat bahwa pcrmasalahan

yang tidak ditcmukan jawabannya dalam al-Qur'an, sunnah dan ijma disclcsaikan

melalui ijtihad. Pcrbedaan diantara aliran-aliran ini hiuryalah urutan mctudc-

metode yang digunakan a(au schagai aliran mcnggunalian mctodc tc(cntu tot.rpi

al iran lain tidak, mcnggunakannya.

Qiyas misalnya, scbagui ketr:ntuan hukunr Jxrkok kcpatla cahang, karcna

keduanya sama-sama mcmpunyai illat (scbab) yang mcluhirkan hukum olch parir

luqaha patla umunrnya dipantlang sebagai xbuah mctodc I'onnulasi yang sah.lr

l. Pengcrtian lVluqaranah

ll[tulurunuh berasal dari kata hcrja (lurana. ]anB lrlin] ir

membandingkan dan kata muqurunuh scndiri kata yung mununiukkan

kcatlaan atau hal yang bcrarti nrcmhandingkan atau pcrhundingan.

Mcmbandingkan disini adalah mcnrbandingkun arrtara tluu pcrkara atau

r"Dctle Rosada. llctode Kfittn,h. l6
t'Didin tlafidLrd,iin.lulut Ddum. h. 95
rrltiIal Kabah, l!uhum tslant, h. l(l
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)

lebih.23

Sedangkan dalam ushul fiqh dikenal islilah muquranuh muzuhih.lil

nslrul sebagai disiplin ilmu ushul fiqh. Muqaronah ntazohih.lil ushul arlinya

ialah ilmu yang mempelajari dasar-dasar atau metode dan cara iitihad hukum

antara berbagai mazhab dari segi persamaan maupun perbcdaannya Sc(a

membandingkan satu sama lairurya" kemudian mengzunbil mana yang lebih

tepat untuk dijadikan sebagai pegangan dalam mclakukan is'in6<r1 hukum'2r

Majelis Tali ih Muhammadiyah

.Pcngertian Tarjih dalam bahasa arab artinya "menguatkan"' Datarn

istilah Ushul [iqh trcrarti: Mcnguatkan tialah satu diantara dua atau bcbcrapa

hukum yang berlawanan, karcna tlidasarkan pada bcherapa dalil yang lchilr

, .25
K Ual.

Sedangkan Majclis Tarjih dalam penclitian ini adaltrh: Scbuah nrtriclis

yang termasuk daltrn struktur orgiurisasi pimpiniur Muhanrmadiyah pusat dan

wilayah.

Tugas-tugas pokok Maielis I'arj ih scsuai dcngan khitahnya adalah:

a. Mempergiat pengkajian dan penclilian aiaran lslaln dalanr rangka

pclaksanatm taidid tlan antisipasi pcrkcrnbangan masvarakat.

b. Mcnyampaikan lat'va dan pertimbangan kcpada p'irnpinan pcrscrika(an

guna mcncntukan Lebiiaksanaan dalanr mcnialankan kcpcminrpinan scrta

mcmbimhing utnat

c. Mendampingi diur mcmbantu pcmimpin pcrscrikatan daltrm

mcmbimhing angg,la mclaksanakan aiaran Islam.

d. Membantu pimpin4l pcrscrikatan dalam nlcmpcrsiapkan tlan

meningka(kan kual i tas ularna.

zlRomli, Muqaronuh lvtazu'\ib.lil L/shr1, Palembang: (iaya Media l'ratama, 1998, h. 7

" lbid, h. 9.
r5l larun Nasution, Ens i kl<ry : clitr I st um. h,. | | 60.
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e. Mengarahkan pcrbcdaan pendapat/paham dalam hidang kcagamaan kc

arah yang lebih maslahat.l6

J. l)cwan llisbah I)LRSIS

l)ewan !lisbah artinya f)cwan pemcriksa2' hcrttda dcngan Maiclis

1'arlih Muhanrmadiyah yang berlungsi tunggal scballai lcmbaga ka.lian

hukum. Dcwan I lisbah memiliki wewenang yang lebih luas, sclain schagai

lcmbaga kajian hukum, l)cwan histrah herlungsi mclakul an kontrol tcrhadap

lirngsionaris PIiRSIS tlan para.iamaahnya28

Sccara konstitusional l)r:wan tlisbah, hcrkcwa.iiban rnclaksarrakurl

beherapa tugas rnulia yailu:

Mcnc'liti hukum-hukunr Islam
Nlcny usun pctunluk pclaksanaan ibadah bagi unggola.icrrtaalt
N{engawasi pclaksanaan Hukum lslam

l

.l \tcnr hcliLan tcguran kcpada anggota

Mcrnbcri tegur.m kcpada an[gota pcrsatuatt Islanr yang nrclakukarr

pclanggararr hukunr rrtclalui pimpinan pusat. l)cwart llisbah awalrrya bt:t ttittna

majclis ulernra yaitu lcmbaga dalam struktur pimpinan yang hcrlurtgsi schagai

lcnrbaga kaiian kcagamaan. pcmbr:ri:rn latwa. scrta rnclcgil.im inasi norntit

atau praktck kcagamaan tcrtcntu, mcnrbual aksos pada jarnaah sartgat kua1.

senlenlara kontrol internal terhadap pimpinan ckskutipnya sendiri lemah.

Olch scbab itu nama Majclis t.llama diganti mcniadi I)cwan IIishah. [)cngan

liurgsi strukturnya, yaitu ntclakukan kontrol tclhadap pcrtyirnplttgan yirttg

dilakukan anggota jamaah, pcrsonalia rnaupun praktck dan kr:hi.jakan

pcmimpinnya scndiri.le

2"PP Muhamnradiyah. Punduan llfunas Tqrj ih, Y ogyakarla, 2003. h. ?2
2'Dedc Rosyarla, lltetode Kalian,h- 3

"lhirt, h.4.
roDcde Rosyada, .llerode Kqian, h. 5
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4. Pengertian Ijtihad

Kata ijtihad .berasal dari bahasa Arab yang bermakna mengerahkan

segala kcmampuan untuk mewujudkan sesuatu. Kalau discdcrhanakan

perumusannya. maka ijtihad bermakna kerja keras dan bersungguh-

sungguh.3o

Setlongkan ijtihad dalam hal yang ada kaitannya dcngan hukunr

adalah: meng,:rahkan segala kesanggupan yang dimiliki untuk dapat meraih

hukum' yang mengandung nilai-nilai uluhiyah atau mengandung sebanyak

mungkin nilai-nilai syariah.l I

5, l.apangan Iitihad

l.apangan ijtihad tcrdiri atus dua hal. yaitu pcrkara yang tidak atia

nash (kclcntuan) sama sekali atau pt'rkara yang ada nashnya' lctapi tidak

qoth'i wtrrud atau tlalalahnya.:|2

Scsuai rlcngan uraian-rtraiatr tcrscbtll dapill disi,nptllkiln. hilh\ ii

lapangan ijtihad mcncakup aspck+rspck yailu:

a. Mclakukan pcnrahanran terhatlap ayat-ayal atatl al-sttntlah yang tlzarri irl-

dalalah. sehingga diperoleh nrakna yang bcnar sccara meyakinkan.

h. Melakukan uji kesahihan hadils-hadits yang rnashur tlan ahad.

c. Melakukan analisis tcrhadap pcrsoalan haru yang bclLtnt lcrtrrrgkap sccara

eksplisit krlelapan hukunrnya dalanr al-Qur'an tlan al-sunnah. I)cngan

rnclihat nilai-nilai substansial Jrada pcrnyataan-pclrlyalaan lrttkunt tlalitnt

kr-'rJua sunrher ajaran lerscbul.ll

"'tbid, h. 16
t'D.iaiuli, //r,, t.iqh. lakartat Frajar lntcr Pratama Offsel. 2006, h. 7{).

"tlirrhanrrddin, iiqin tturun. ilandung: Prr.'rka Scrra,:2001. h. 134

"l)jaluli. //r,x /,r.//r. h. 12.
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6. Metode Ijtihad

Sebagai metode penetapan hukum, objek r3tihad adalah sesuatu yang

tidak diatur secara tegas dalam nash serta masalah-masalah yang sama sekali

yang tidak mempunyai landasan nash, berdasarkan uraian tersebut ada tiga

metode ijtihad yang digunakan dalam upaya penetapan akan maqashid

syariah. Metode ijtihad itu adalah3a;

L AI Bayani (semantik) yaitu metode penetapan hukur yang menggunakan

pendekatan kebahasaan.

2. Ta'lili (rasionalistik) yaitu metode penetapan hukum yang menggunakan

pendekatan penalaran.

3. lstishlahi (filosofis) yaitu metode penetapan hukum yang menggunakan

pendekatanhukumkemaslahatar'.15'

7. Adapun dalil-dalil yang digunakan untuk menetapkan kedudukan hukunr

zakat profesi terdapat dalam nash-nash al-Qur'an dan I-ladits.

A, Zakal prot'esi dalam AI-Qur'an :

I ). Dalam surah Al-Baqarah ayat:267

G Er;;iJ;t icr& oriy+',i;t; a;ir tli+

ra PP- Muhamrnadiyah. Keputtsan musyawarah ,wsio al,\1YI,' , tarjih Muhnmmadiyah. 2006
h. 10. Lihat juga A. Safri Jaya Bakri, l(onsep Maqashid syariah nenurut Al Sytl161. Jakarta. Grafindo
Persada. tth. h. 133.,r.Ibid.

)]+r4-

('t

.,,o)!t
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Artinya

2). Surah At-Taubah: l0l

Artinya

"llahai orang-orang yang beriman, na/kahkanlah (di jalan Allah)
sehagian dari hasil usahamu yang baik'hatk dan sehagrun dari apu

yang' Kami keluarkan dari bumi untuk kamu"to

3;"t';i b ib

"Ambitlatt zakat dari sebagian horta merek-a, dengan:aktu ilu kamu

me mb e rs i h kan clan mennrc i kart me r e ka "t 
7

. t , . . , ././'-- -t+f+?)fP*,);rw

B. Zakat profesi dalam hadits

1). Hadits dalam riwayat Tarmidzi

'.r'....'l'd,.--,.l1 U .">l . ii:Jl ,-rJ. \)

a.,.a .,totr. tI.it-
Ur>l Jt& -'r .1.,c-:--r Li -L>

:,": cJrr'",/feuf
t..t

tn".r; -l...o J1>.JI oJP J*

tn -Lt')\

\.aL\i4P::.r'- c) \5 f- [, i

Artinya: Bersumher tkrr lt'luhammd hin Busl'tu' nrcnccrrtakan kt'pttdu kunrr'

Abu LVahub ulsuqoJi memhar i lohukun kepada kunt r,'!v.1ah nrcmber i t o ltuku n

keputla kami duri NuJi ibn IJmar dimana iu bcrkuto: "Burungsiultu t'ttttg

ntendupatkttn harla ntaka ttdak udu:akut pudanyu sebelum malewuli mul;rt

satu lahun pada pemrliknya. (Hll.'l'armid:i)

i] ,.Jr 
'ui:i . ,,:

Jl., )J) 1j 36L ', ,"ar ',\ \iL.J'

tn. n '..., f ',.: ".i '.,, 'J . t to, ""ili-- .-rr: .5-.'i, JU ..c.+-u,.Jl \-L6 &; ; I ;e .r I j ;\
o t-)

,)
9

l)ari lbnu Sarh tlun Suluinrun ibn l)uud, is bcrkalu *umi ntencrinu herilu
<lurt lbnu l4'uhob duri Yunus duri Zuhri, kutu Ahu llqkor: ".sesunggtthn.yo huk

h u r t tt i I u u tl t t I u h tl i h q,a r k u n :tt ku I nyu " .t')

ruDepag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 67
l' rbid h 297

tt Abil Ula Muha.mad bin Abdurrahman bin Abrlurrahim. 'lfuhJul Ahwaclzi Bis.vurhi .kmi At

llinnidzi, Llbanon Dar el Fikr, 1991, h. 273
DAbi Daud, Sunan Ahi Daud, Alih Bahasa oleh Bey Arifin, Semarang : Asy Syifa, 1992' h

367
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Sementara ulama berpendapat bahrva apabila seseorang mempunyai

ha(a yang wajib dikeluarkan zakatnya jika sudah melewati masa satu tahun.

jika harta yang diperoleh belum melewati satu tahun maka tidak ada zakal

padanya.ao

Sementara itu para Fuqaha yang rnenolak zakat profesi seperti Malik

clan Syaf idan diperkuat oleh Daud Zahiri, lbnu Hazm, Al-Asyaukani, serta

Shiddiq Hasan Khan. Para Fuqaha tersebut menolak kewajiban zakal atas

basil profesi.al

Adapun argumentasi yang dijadikan dalil penolakan zakat Prolesi

adalah:

a) Tidak ada ketentuan yang tegas dari Al-Qur'an tentang zahat profesi.

b) Rasulullah telah membatasi harta yang wajib dizaliatkan yailu terbatas

pada lima jenis harta. Emas, Perak, barang pemiagaan , baraug tambang

dan Rikaz, tanam-tanaman, dan buah-buahan, serta binatang temak

Dengan demikian ti-dak ada kewajiban z*al pada harta yang selain dari

yang lima jenis itu.o'

Pendapat-pendapat yang berkembang di kalangan para ahli fiqih

tentang zakat profesi pada dasamya yang menjadi pemicu timbulnya

perbedaan pendapat diantara mereka adalah karena tidak adanya nash yang

tegas dan tidak pula ditemukan adanya ijma' tentang masalah zakat profesi,

dengan demikian pada prinsipnya ini terkelompokkan kepada dua kelompok

yang menolak dan yang mewajibkan zakal profesi. Dengan mencermati

pandangan-pirndangan tersebut terkesan adanya pendapat yang bercikukuh

pada ketentuan yang telah digariskan oleh Rasulullah. Sementara Cilain pihak

ooMuhammad lsa bin Surzh At Timidzi, Sunun Al Tirnibi, Alilt Bahasa oleh Muhammad

Zuhri, dkk, Semarang : Asy Syifa, 1992, h. 265.
4t A^a\ Zqkut Profc.ri, h.3.
o'tbid, 

h. 4
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ada pendapat yang cenderung pada pandangan modern yang tidak

sepenuhnya berpegang kepada pandangan klasik, tetapi selalu memperhatikan

kondisi sosial yang ada dan kemaslahatan umat .al

Melakukan studi banding antara majelis Tarjih Muhammadiyah dan

Dewan Hisbah PERSIS, merupakan keharusan dan menjadi bagian tersendiri

yang tidak bisa diabaikan sebab dengan cara ini, di samping dapat memahami

ushul fiqh secara menyeluruh juga merupakan cara terbaik dalam mencari

altematif untuk melakukan istinbath hukum. Oleh karena kompleknya

persoalan ushul fiqh ini dan kedua lembaga kajian tersebut berpijak pada

metode masing-masing, maka kajian analisis secara mendalam dengan cara

membandingkan satu sama laimya adalah cara yang harus ditenrpuh dan

bukan menolaknya.

Melakukan perhandingan ma.ielis'l'ariih Muhamnradiyah dan I)ewan

I'lisbah PHRSIS dengan perbedaannya masing-masing, dimaksudkan unluk

melihat titik perbedaan. Serta mengapa tcrjadi per'oedaan cara nrelakukan

istinbath hukum yang tidak jarang melahirkan produk hukum yang borbeda

pula.

8. Pengertian Muamalah

Pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan hukum Allah

untuk mengatur manusia dengan manusirt dalam kaitannya dcngzrn ttrusan

dunia dalam pergaulan sosial, sedangkan ntuamalah dalanr arti sempit adalah

aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang monyangkut hubungan manttsia

" tbi,l, h. 6-j
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Itr

dengan manusia yang kaitannya dengan cara memperoleh dan

mengembangkan harta benda.e

Pengertian Ibadah

Pengertian ibadah secara umum adalah segala macam kegiatan manusia

y*g ."-"ruhi kriteria tertentu, sedangkan pengertian ibadah secara khusus

yaitu apa yang dinamai: ibadah mandhah. Menurut lmam Al-Ghazali ibadah

mandhah adalah segala bentuk aktivitas yang cara, waktu, dan kadamya telah

ditetapkan Allah dan rasulnya.at

Adapun pengertian lain dari ibadah umum ialah, scgala amalan yang

ditentukan Allah, sedangkan ibadah khusus adalah scsuatu apa yang

ditetapkan Allnh dengan perincian-porinciannya. tingkah, dan cara-caranya

tertentu.
.16

10. Pcngertian Zakat Profcsi

"Profesi" menurut kutus Buhasa lrulonesia adalarh bidang pekcrjaan

yang dilandasi pendidikan (keahlian, keterampilan, kejuruan dsb) tcrtenlu.a?

Sedangkan menurut Fahrudin yang dikutip Muhemmad mengatakan:

Segala usaha yang halal yang mcndatangkan hasil (uang) yang relatifbanyak,

dengan cara yang mudatr, baik yang mclalui kcahlian tertcnht atau lidak.

l)engan demikian dari delinisi tcrschut di atas maka diperolch rumusatl:

"zakat prolcsi aclalah zakat yang tlikoluarkan dari hasil rrsaha yang halal,

rrHendi Zuhcndi. Fiqh Muumolah, Jakarta: Raja Crdfi'"lo Persada,2002, h. 2.
o'Quraish Shihab. Fatwa-Folt/o. h. xxviii
rl'Rifyal Kabah, !lukun Islun, h. 122.
aTDepdikbud, Kamus Besor Bqhasa Inclonesia, Artikel " Profesi", Jakarta : Balai Pustaka, h

389
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yang dapat memandang hasil (uang) yang relatif banyak, dengan cara mudah

baik melalui suatu keahlian tertentu atau 1idak.a8

G. Metode Penelitian

Berdasarkan tempat dan sumber data yang digunakan maka penelitian ini

tiisebut penelitian kepustakaan (library research), bukan penelitian lapangan atau

laboratorium.ae

Penelitian yang mendasar dalam kajian ini adalah meneliti doktrin-doktrin

normatif dari al-Qur'an dan Hadits. Khususnya yang berkaitan dengan keputusan

majelis Tarj ih dan dewan l{isbah tentang zakal profesi, yang dimaksud dengan

doktrin normatif dalam hal ini adalah ayat-ayat al-Qur'an, hadits nabi dan

penafsiran ulama. Adapun pendekatan yang diterapkan terhadap teks yang

bersifat doktrinal dilakukan dengan pendekatan teks hermeneutik konstekstual.

Pendekatan ini didasarkan pada asunrsi bahwa satu teks tidak dapat dipahami

tanpa melihat keterkailannya dengan teks historis dan kekinian, oleh karena itu

penafsiran terhadap satu teks harus diperhatikan konteks s,csial budaya saat itu

dan masa kini.so

L Metode Pengumpulan Data

Data pcnulisan ini dikumpulkan mclalui mctodc r.lokumcntasi, dcngan

mctode ini peneliti mencari dala rnelalui dokumen alau rclerensi mengenai

data yang berkaitan dengan rumusan masalah. IIal ini peneliti mencari

{sMuhammad- Zata t l'rofesi. h. 58.
'elr4arzuki, Merode Riset. Yogyakarta: BP FlE UII Iltj;dinita, 1995,h.7.
50 As'aril Muhajir, "studi Komparasi Pemikiran Al-Gazali dan John Locke tentang
Pendidikan anak, Dinamika,vol5 no 2, STAIN Tulung Agung,2003 h.
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sumber-sumber tentang keputusan maielis'Iariih dan dewan l{isbah tentang

inkat prolesi kemudian penulis menganalisa dcngan menggunakan kaidah

ushul fiqh. Adapun kaidah ushul fiqh yang akan cligunakan:

t./.O t, o t , rr t. .ltr c t, -/o I
V:;t ge S.e>.a \ &Dt 

? J.o.*. clt)l
.i

(Ungkapan itu berdasarkan keumuman lafal bukan ,oada kekhususan

,sebab)sl

. . ,o t t ? .' .. t. t. to-lt o,'

l-Je )bf t llrl C"rJ+'*5..2.J1
(hukum ilu berdasarktn oda alqu litluk udunyu illat''152

;ti e &., tA;; 3yt:i ;ir:"ti ; "pli
(Asal hukum tbuctah utlutoh bulul, kccuali utlu dolil I'ung nrcn),crukunn),u\5:'

Jrlyi 'r t*ti': :y';,ti k i?ti'k
(Pttruhahun hukum itu berdusarkun perubuhun zunuu, tempal (ldn kctulrutn\sa'

*r-*'lt- 9f, ,*|lU'l t .|;'A ,tli *2 ;;,li'
(Pada dasarnya perintah itu menunjukkan wajib dan tiduk menunjukkan kepada arti

lain kecuali ada Qarinahnyu)s5

t..t.i, , . f, e>iEJ ) A&)t P CJtl) lJ

.,
J+ r6t,FJt

(Pcluksunaan Aam sebelum dihahos kekhusu,tannyu ntuktt tidak holt'h\56

Ada tiga jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam mclakukan

rr Muchlis tJsman, *aidah-kaidah ushuliya dan fiqhiyoh. Raja GraFtrdo persada. Jakarra
2002.h.42

t' tbid,h. tgz
53 tbid.h. t2o
5o tbid,h. t45
55 lbi,l,h- 15
tu tbid, h. 43
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penelitian ini yaitu:

Pertama : Data primer yang dihimpun bcrupa data empirik yang berasal

dari dokumen-dokumen asli hasil keputusan majelis tarjih

Muhammadiyah serta dewan Hisbah PIIRSIS Data prinlcr

adalah data yang diperoleh langsung rlari sumbemya dan

berhubungan langsung dengan penelitian.5"

Kedua : Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan-bahan

kepustakaan, seperti pendapat pakar, buku-buku ushul fiqh, fiqh

dan tafsir.

Ketiga : Data tertier yaitu bahan-bahan tertier yang memberikan

informasi tentang data primer dan sekunder misalnya

bibliografi , indeks kumulati L58

Dalam penelilian ini metode yang paling penting adalah melakukan

perbandingan, antara metode kajian hukunr 1'arjih Muhammadiyah dengan

Hisbah PERSIS dan selanjutnya dapat dikelahui persamaan dan perbedaan

antara kedua metode kajian hukum tersebut.

Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diharapkan akan

menghasilkan data deskriptif komparatif verbalisse mengenai keputusan

majelis Tarjih dan dewan Hisbah tentang zakat profesi. Oleh karena itu

t'lbid,h.55
t'lbid.h.56
5eLexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandun' : Remaja R osdakarya offset, 1994,

h.3
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analisis datanya menggunakan metode induktil dan deduktif serta komparatit.

Metode Induktif

Dengan metode ini peneliti mengakomodir data melalui sejumlah

referensi yang berkaitan dengan keputusan majelis Tarjih dan dewari

Hisbah tentang zakat profesi. kemudian membarrdingkan, dan pada

akhimya merumuskan kesimpulan.

Metode Deduktif

Dengan metode ini penellti nterumuskan dan menjelaskan tenlang

zakat profesi, kemudtan memberikan interpretasi dan membandingkan

zakat profesi menurut pakar hukum Islam kontemporer.

Metode Komparatif

Metode ini merupakan metode paling penting dalam penelitian ini,

dengan metode ini peneliti melakukan perbandingarr antara keputusan

majelis Tarjih dan dewan Hisbah tentang zakat profesi selanjutnya dapat

diketahui persamaan dan perbedaan antara kedua lembaga tersehul.

H. Sistematika Penulisan

Seluruh uraian tersebut akan dibagi menjadi lima bab pernbahasan, yaitu

sebagai berikut:

Bab I menjelaskan Pendahuluan yang berisi latar bellkang, yakni adanya

perbedaan keputusan yang ditetapkan oleh majelis Tarjih

Muhammadiyah dan dewan Hisbah PERSIS, tentang zakat profesi

kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tinjauan pustaka,

deskripsi teoritik, metode penelitian Serta sistematika penulisan.

II

t)

c



Bab II

Bab lll

Bab IV

Bab V

23

menjelaskan pengertian zakat secara umum t{:nnasuk didalamnya

pengertian zakat, dalil zakat, jenis harta yang wajib dizakatt,

kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan, sebab syarat dan rukun

zakat, kemudian diakhiri dengan menjelaskan waktu, wajib zakat

dan pelaksanaan zakat, cara menhitung nishab zakat untuk

kehidupan sosial dan ekonomi, golongan yang berhak menerima

zakat, dan golongan yang tidak berhak menerima zakat.

membahas hasil keputusan majelis Tarjih Muhammadiyah dan

Dewan Hisbah PERSIS, tentang zakat profesi,

menganalisa dalil dan metode kajian hukum, yang digunakan

Majelis Ta4ih Muhammadiyah dan dewan Hisbah PERSIS, dan

membandingkan kedua metode tersebut.

mengemukakan kesimpulan, tentang kaidah-kaidah ushul fiqh dan

fiqh yang digunakan Ulama Tarjih Muhammadiyah dan Dewan

Hisbah PERSIS, dalam memutuskan kedudukan hukum zakat

profesi dan yang terakhir disampaikan saran-saran untuk

pengembangan pemikiran kajian hukum kedua lembaga tersebut.
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ZAKAT DALAVI ISLAM

A. Definisi Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (mashdar) dari

zaka, yang berarti tumbuh, berkembang dan-terpuj i. tiemuanya digunakan dalam

menterjemahkan al-Qur'an dan Hadits. Sedangkan dalam istilah fiqh, zakat berarti

sejumlah harta tertentu yang diwaiibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.l

Sedangkan menurut istilah syari'at zakat adalah nama bagi scjumlah harta

te(entu yang diwajibkan kepada kaurn yang memiliki kelehihan harta. I'lubungan

makna bahasa dan istilah ini berkaitan crat bahwa semua harta yang dikcluarkan

zakatnya akan suci, bersih, tumbuh, herkernbang. Silat suci disilhtkan kepacla

orang yang mengeluarkan zakat.2

B. Dslil Kewajiban Zakat

Salah satu nrkun lslam yang diamalkan seorang muslim ialah menunaikan

zakat, kewajiban ini didasarkan perintah Allah. Dalam al-Qur'an dan al-Hadits.

a. Dalil Kewajiban Zakat Dalam Al-Qur'an

1) Dalam Surat At-Taubah ayat 103 Allah SWT berllrman:

'rj* ,pi.ri;e,;i;, Li-4. -'r t rr;,r riJ*

60Yusuf 
Qardhawi, F iqih Zakat.h.34

6tMulnmmad. Zakot Profesi,ll. lO
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Ar(inya "Amhilluh zukut duri scbugiun hurlu mcraku, dengan zukul itu
kamu ntembersihkan dan mensucikun mercku".n2

Zakat adalah ha(a yang dikeluarkan untul< membersihkan harta

tersebut, maka harta tersebut sifatnya haram kecuali setelah dibayar

zakatnya. .lika harta dapat dibcrsihkan dengan zakat, harta sclebihnya

menjadi baik dan tidak haram.6l

2) Dalam surah Al-Baqarah Ayat I l0 Allah herfirman:

a . .." , . . - -. , ,"o)4 )t t it; )'o'J:it t ;41 j

Artinya : " Dun tlirikunluh shalat tlun turutikunlult zakat ".6r

3) Ayat yang berbicara tentang kewaiiban zakat.iuga tr:rdapat dalam surah

Al-Bayyinah Ayat 5, Allah berfirman:

0.6-..(L, c ...

'. "Dun supu.yu mcreku ntendirikan shulut dun
menunaikan zukal: dan yung demikian ltulah agumu
yung lwu"'".65

U
- ' .- l
4..-.-e-J $:

.q
)oel_ I i '-iri r59-a)

Artin),a

.1) Selanjutnya Allah berfirman dalam Surat Al Mu'minun Ayat I-4:

62Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya,h.297.
utAf Ba'ly Abdul t.lamid Mahmud, EkonomiZ( et, Jakana: Raja Grafindo, 1991, h. l3
sDepag, Al-Qu'ran dan Te{emahya,h.30
o'tbid, h.lo84.
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e u-;{fti i:,t:.t o}+L ri>;.t e r..f ti>oyt /
.:.roi+ ",i{Ai ul,t :11 J.u 'Lf

I Clr'

\)-f tb

Artinya :"Sesungguhnya berunlunglah orang'orang yang
beriman, (yailu) orang-orang, yang khusyu' dulam
sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhktn
diri dari (perbuolun dan perkuloan) yang tiada
hergunu, tlan orung-orunF: .vdng menufiaikun zukat " .""

Ayat tentang zakat senantiasa bergandenganL dengan ayat yang

memerintahkan shalat, ini menunjukkan bahwa posisi zakat sama

pentingnya dengan sholat. Abu Bakar Shiddiq mengatakan "Demi Allah

SWT saya akan membunuh bagi mereka yang memisahkan antara shalat

dengan zakat. zakat aclalah kewajiban pacla harta".('7

Diielaskan kepada siapa saja yang nrenrenuhi kcwajibarr ini

dengan pahala yang berlimpah di dunia dan di al<hirat. Sebab yang

meninggalkannya akan terkena siksa yang keras. Zakat juga dapat

menunjukan sebagai sebuah pemyataan kehenaran dan kesucian iman

dan sebagai pembeda antara orang Islam dan orang kafir.68

b. Dalil Kewajiban Zakat Dalam Hadits

Selain disebutkan dalam al-Qur'an. zr*at juga disebutkan dalam

sunnah Rasulullah, Karena secara keseluruhan sunnah adalah sttmber utama,

kedua setelah al-Qur'an.

l Telah diriwayatkan oleh Ahmad bin hambal. hadis dari Abi Darda bahwa

oolbid. h.526.
u'Al Ba'ly Abdrl ol Ham id Mahmud, Ekonomi Zahar,h.28
6sMuhammad, Za,(a r Profesi,h. lo
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...lJersihkuntah hurta kalian dengan :akat dun amhillah lurla kaliurt
tlengan shodutlah, dan meminta tolonglah unluk menungkal bcla dengan

doa dan berscrah r/irl " (HR. Ahmad bin Hanbal).

2. Hadits lainnya dalam riwayat Ahmad bin Flamhal 1'ang bersurnber dari

Ibnu Abbas:

on7'A\,61u ,-yjr l* *>

W 6y ly iik"1t g,-i,Jrrli'rri;"l Ue Ut ;b

," i ,
ri'b"3r aJJ

\)

i. t
G*JfuIl-J

lJ), Jl

-PJ)
.J

t

ta t .' o - .. .i a . ,.

iU _,. ail il ,r oJt"l # cg,"a-,, 1\ Llr4 ,r; L*J

,;n ;6') iiv-,')'

Artinya : "Bersumher dari lbnu Abbas keluarkunlah :akut kunlu duri
),ang kumu miliki, karena :ukul ilu sut i durt nensucikun clurt

mendo'akan kamu, dan ketahuilah yang membutuhkun uluu
yang meminld sertu telanggct clon orung-orang yrmg nisktn,
lbnu sahil, jang,anlah hamburkan harla itu duri ibttu l4a.trr
tlan dari Ana.s, sesungguhnyu sesempuntunya Islam kalrun,
apabila kalian menunonikun :akar. (llR. Ahmad bin Hanbal)

3. Menunaikan zakat sama pentingnya dengan shalat, bahkan disarnakan

dengan makna lailahaillaallah, hal ini berdasarkan hadis yang berasal

dari Abu Bakar ra:

6e Al- Imam Ahmad Bin Hanbal, Musnarl lm.tm,lhmocl Bin Hqnbal, Juz ll. Beirut Libanon : Dar el
Fikr, t.th, h.487.

7o lbid,h. 488
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fJ llJJl

r 1."'9

2it

t' t--

f ,4-f '),oi f):43 ;t, ir S'-'., C,, k"ii|1v, ;u ;i
ik'1r rrii j ;>Ltt lui i "l,r 

'J'1-1, $;J Li i l;.,r !r dr v

ltit'J& r*V s\.:+.\r. l4t:; e ,(. > .*
')

I

Artinva "Bersumber dari i'lusain hin l:mail, lelch berkata lhnu Sahal
Al 'Ara1, berkatu Amru ibnu Llashim, berkata Ahu A'wam
ulqu lmron Al Quthun duri A4uamar duri 7,uhri <lari Anut
berkutu ,4bu Bakar berkulcr sesungguhnyu l?a'sulullah
bersahda: upubila kaliun lelah mcngucapkan la ilahu
ilaullah tlun mentlirikan slulut, menunaikan :akul
drhuramkan darah bagi mcreku, harlu nterektt kacuali
dengun huknya dun parhtlungun nercku di";arohkun keyulit
.41 I ah, (HR. Daraqutni)

,1. l)an dalanr nwavat l)araqutrri. hadis dari Atrtr Iltrrairah

r -rl i -.>l (5u' l) /.
' 'o.' lt
d.'!'

, r r ji:,(ffryI tJ t-xr-Jl';i'::J Jr+" t
';:i L',,i: l--'J ,lL\t ,* n' j-, jE, jd i';'r oi "'
tri'jj ;>,Ar \#.') ],, ly iy I Li ri,r;:; s ;ai ;yi
ry.L:3 |C:';i't ry.6: & U:- ,:,ltii tSn tiu 

'ik"St
72.",

dIl ' t'-
-J-9(J

Artinya "Bersumber <lurr Abu Nashri lv[uhamntad bin Hunduwwtyah
ul Maru:r berkala Muhamamd bin Nashr bin haljq bcrkata
Abu Naim kepada kami Abu Anbas lhnu Katsir berkata
kepada saya ayahku dari Abu Hurairah. Abu llurairah
berkata, teluh bersabda Rasulullah suya diperinlah untuk
tnenbunuh manusia sompai mereka hcrsahudut,

7r Ai Imam Kabir Ali Bin Umar Ad Daraqutni, Sunot Daruqufii, Juz t, Beirut Libanon Dar el Fikr',

1994, h. 6s.

'2 tbid, h. oo
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C

melgucapkan la iluha ilaallah, mendirikan sholul Serlu

nenunuilun zakul apuhilu merehu leluh ntelukukun iltr
tlihuromkan kepadu seyu duruhnyu. harlun-lrt dun

pt' rh i hm gun n1u tl i s a rah kun kt: padu A I t t) h ( I l R. Daraqutn i ) 
?r

3. Perhitungan zakat mal menurut nishab kadar dan waktunya ditetapkan
bcrdasarkan lrukum agama.Tr

Dari dalil-dalil yang dikcrnukakan di atas cukup kiranya rrntuk

mcnjadi dasar dan menyebutkan waiibnya zakat kepada umat Islam

sehingga ti<Iak memerlukan ijtihad lagi ataupun pcrdebatan lagi di

kalangan ulama tentang hukum wajib zakat.Tr

Dasar hukum zakat mcnurut tlndang-l Jndang.

Dasar hukum rakat menurllt lJndang-tlndang yang herlakLr (hukunr

positil adalah tlndang-tlndang Nomor 3[l tahun 1999 tcntang pengclolaun

zakat dimana dalam llAll IV pasal I I tliscbrrtkan:

1. 7.akat terdiri atas zaktrl rnal dan zakat litrah.
2. Harta yang dikenai zakat adalah:

- Emas, perak dan uang.
- Perdagangan dan perusahaan.
- Ilasil pertanian, hasil perkebunan. dan hasil perikanan
- I{asil pertambangan.
- Hasil petemakan.
- llasil penriapalan dan jasa.

- Rikaz

Zakat mal adalah hagian harta yang disisihkan ololr scoranu tnuslint

atau badan yang dimiliki olch orarrg muslinr. Zakal li(rah adalah sc.iurnlalt

''' 
lhirt.h.66

"|rrharnmad. i/.al, t l'nlcrt.lt. l5'lKanwil Depag Kal-leng. l't'tulurtn I'Lrundung-l'ndungan l'L'ngt:lolLt,tn /okot
Pasal I l. Palangka Rala : t.np. l(X)6. h. 7
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bahan makanan pokok yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan setiap orang

muslim bagi dirinya dan bagi orang yang menjadi tanggungannya 
Ts

d. Jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya'

Dalam kitah fiqih, harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya di

golongkan dalam kelomPok:

I. Emas, Perak dan uang simPanan

2. Barang dagangan

3. Petemakan

.1. Pertanian

5. Barang tanrbitng

(r. l{iliaz (harallg t!:lll Llitn )r('

Ilcrikut ltlalillr pcrriclastn sccil|il ringl'its rirrrll lrt:t'lluhttltgitlt tlcttglttr

nishab, haul dan kadar yang bcrlaku di masyartkat.

a. Zakat cmas, perak dan uang

Ketiga jenis harta yaitu: enras, pcrak d:'rn uang' zakatnla

dikeluarkan setelah dimiliki secara pasti selanra satu tahun (haul) besar

nishab dan .iumlah yang wajib dikeluarkan bcrbeda-hccla Nishab crnas

adalah 94 gram cmas mumi. Nishab perak 672 gram. Nishab uang ialah

senilai 94 gram emas dan masing-masing zakatnyir adalah 2,5 -ozo'

b. Barang yang diperdagangkan

Besarnl'a nishab, scnilai dengan ()4 gram cmas dikcluarkan

zakatnya sebcsar 2.5 ?i,. Sctelah tutup buku sclelah perdagangan berialarl

?5Penielasan atas tjndang-Undang Rl Nomor -.]8 lahun 1999 lgrrtang PenBoluaran Zakitt

?('Muhanrmad, 
Za,(, t PrLlcsi, h.21,

l)rrsul I I
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satu tahun lamanya, seluruh uang dan harga barang dihitung semuanya.

Petemakan

Temak yang wajib dizakakan adalah ternak yang digembalakan

bukan dipekerjakan seperti untuk pengangkutan. Untuk kambing, biri-

biri, sapi dan kerbar:, nishab kambing adalah 40 ekor, Setiap 40 ekor

sampai 120 ekor zakatnya I ekor kambing, Setiap l2l ekor kambing

sampai 200 ekor zakatnya 2 ekor kambing, setiap 201 ekor kambing

sarirpai 300 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing dan di atas 300 ekor

kambing, setiap 100 ekor kambing zakatnya satu ekor kambing.

Nishab sapi adalah 30 ekor, Dari 30 sampai 39 ekor zakatnya satu

ekor sapi, berumur satu tahun. 40 szunpai 59 ckor, ztkatnya I ckor sapi,

berumur dua tahun lebih. Sclanjutanya 60 ckor sanrpai 6t) ckor sapi

zaliatnya 2 ekor sapi bcrumur I tahun lchih. 70 santpai 79 ckor sapi

zakatnya 2 ekor sapi berumur I tahun lebih, dan selanjutnya setiap

lambahan 30 ekor sapi zakatnya I ckor sapi berumur I tahun lebih.77

Pertanian

Pada zakat ini tidak ada haul, tetapi zakatnya dikeluarkan setiap

kali panen, sedangkan nishabnya adalah 750 kg beras, kadarnya 5Zo

untuk pertanian yang diairi oleh atas usaha manusia dan l0% jika

pengairannya dengan menggunakan air hujan.78

Hasil tambang dan Rikaz.

Barang tambang yang dikeluarkan zakatnya hanya emas dan

d

c

" tbid, h.25

'E Ibid.



pcrak, kadarn)'a 1,59'o untuk barang tamhang zakatnya dikcluarkart

sctclah sclcsai diirlLrh mcnjndi harang.iadi.

Scrlangkan barang tcmuan (Rikaz) zakatnl r dikcluarkan padLr

rvaktu ditcnrukan, para ulama :icpalat kadar barang tcmuan banyak itlerr

ssdikit sebesar 2096. ?e

('. S.v"arat \4'ajib lllcngeluarkan Ztkat

Srllat-syarat rlaiihnlt tttcngclultrk atl uitklrt.r,lailllr scb.rgai heril'rrt

l. ls lrrrn

lslam ntcnilrdi rr.rrut rr;rjih nrcrrgelrtarL.ttt zltkut 11t'ttllatr ttlt'ttiaJtlirttt

zakirt schgai srralu [,cw;rjihan, sctclirlr nl('r'cl..ir r)rclrerir)t;t iltlt kitlitttitt r-ritltar.l;,1

tlan kc*aiiban sltolirt. llltl ttti lcttlttlttrt tttt ttttttlttkktttt. l'ltltsit t'tl:tt! tltll'l

bclrtnr tncne'ritttl lslartr titl:rl hcrlc* rriilr:rtr tttctrgtlttitrLlttt zitLrtl

I \'lL:rtl.:L a

Srdlrnukan rttcrcka rang lcrhclcrrggrr kchcharattttrit ttta\it lt,trlit r.ttlir

dirnlikinla tidirl rliurjihLarr rrrrtuk nrcrrl,.cltrarlun hltrtrttttrl itlll! hittlir \.lril-'

tlimilikinya. karcrra kcpcrtrilikitnnra tidaL scrrrl)trrrll. l)crtrikiarr .ir.tglr lrtrcllil'

1'ang scdatrg dalanr pcrilrniiatt pcttthet'itsltrt (rrl-nttrkalih. litlak .liniriil,l;rir

rncnrrnaikan z:rk:rt drrri hartarrla. krrrr-'rtl hcrlttttrtttrgittt tlcttgatt kcbttltthlrtt

rrrcnrbehaskan tlirirrla dari pcrburlakalr. Kcbrrtulrirriny a irri Iehih rttentlcsak tlari

orang n:crdeka ,\ang rncnanggurrg lrutang (ghariln), sr:hingga sangirt pantas

sckali tidak diu,ajibkan.

'" lbi,i, h.16



-! Berakal dan baligh

Dalam hal ini masih diperselisihkan' yaitu berkaitan dengan

permasalahan zakat harta anak kecil dan orang gila. Yang rajah (Kuat)' anak

kecil dar: orang gila tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Akan tetapi kepada

wali yang mengelola hartanya, karena kewajiban zakat berhubungan dengan

hartanya.

Memiliki nishab

Makia nishab disini, ialah ukuran atau batas terendah yang telah

ditetapkan oleh syar'I (agama) untuk menjadi pedoman menentukan

kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang memilikinya, jika telah sampai pada

ukuran tersebut. Orang yang memiliki harta dan talah mencapai pada nishab

atau lebih, diwajibkan mengeluarkan zakat dengan dasr firman Allah :

4

-"i,Jl J! o** t:t, -furE*j...
'ot'3'r'"4

c-!
tLi
d'J

'iti iF <U'is

Arlinya: "dan mereka bertunyu kepadamu apa yang mereka naJkuhkan. Katakanluh:

" yang lehih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan dyal-ayol-N))a
kepadimu supoya kami ber1ikir".80

a. Syarat-syarat nishab

Adapun syarat-syarat nishab adalah sehagai herikut:

a) Ilarta tersebut diluar kebutuhan yang hnrtts dipcnuhi oleh sescorang

seperti: sandang, pangan, dan papan. kendaraan, dan alat yang

dipergunakan untuk mata pencaharian.

!t

80 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya,h.53
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b) llirr(n rlrr11 lk;rn tlrzrrkirti rclllr hcrjrrlirrr rclrrrnir \irlu l.rlltrn (hrrrrl) l,:,l,tllrt

,l iir lrln 1..,:r,c,niii\.rl nr.h:ih rli[.ccurrli!:..rn rlrrn r]rl rr]l \ rit.r 'tl r'

I)r't'lilniiln Jrrlr irr lrlr- hrr,tlr:tn lt;rrcn,r /;rkal nrrlr.iiill (l'rr-' hlt,rlr.l,r il r

drirnrhil f.cril'.r l tn. l)crnikirn lusa irilrlit k:rr rr lrrl.t/). \iln! rjr.rini',

kr'tikl nrcn,r'rn i rl,rnrr., lr nrisirlnr,r. jikl 
"e,,r11111, 

nltrli'l rlcnrtliki ii cl,,,r

l;rnrhin.t1. nr:r'";r i.r li,lirL.liu;rjih|.ur h(rr./:rLirl klrrerlr tisllth tr:rg:t [..it,r1",lr,,'

ilrr .10 ckrlr'. Kcnrrrdian.jika kunr hing-kiinr hin[l tcr:,cl)ul herk r:nrtrirr rg, hrrL

schingga nrcnclpai 40 ckor, maka Lita nrulli rncnghitrrn.ll \.rlu l;rhlllr

sr-'tclah scnrpu rna nishah tcrschut.sl

h. ('arit rncnghitrrng \ ishah

I)alarn mcnghiturlg nishah tcrjadi ptrt'cdalrr pcrrilirpirl. \'lrittr Jlr,,!ir

nlasalah, upakah luttu tlilihrrl nish:rh ssllm:r st'llrhrrn:rllrr rk irh hrrnru rlilih:rl fr:r,Ir

alal tlirn akh'ir tirhrrn :rr jrr .'

Al-lrlarn ,\n \rtrrrtui hcrlillx. " \lcnrtrul \litzhtl' Lrrrrilrllli'it. rtr;rzir.ri,

N'{alik .Ahrrat'|. d:r,r jLrmhrrr irdalah rlisrrrlirllrnr Irrrrlrr llrrlir r.rnpl ..rrrlri,

drkclrrarkan zakalnra drn ltlirllnr nlcng!'luurk n zlrlirlnra) hcrpcrlontitn I;rri.r

hitungarr haul. scpcrti: r:ntits. pcritl... binatang tcrrrirk Lehclrtlirirrr rrisllrh 1r;rtlrr

scmttit hattl, maka tcrprrttrslith (hitungrn) haul. l)rrn kir[lu sr.:nrpLrrrlt l;r11i sclirlllr

iltt. tnirkrt dirnrrlai pL'rhitrrn5l:tnrrrir lirgi. lietiLa scrrptrrrr,r rrislr.rb lclsclrrrt. lnil,rlr

pcntlaJnt r ang nriih.

\lisitlitrrrit trisllrlr l',reirDrri p.trlrr hrrlirn \lrrllrrrirrri llli ll. l,rlrr lrrrlirn ririrrir

prtdlt lrthttn ilt:- ltrttral:r liirrl:rri-rir ltrkurlnt-t .llrri rtrslt;rhlrr:r \1:r[.ii lirhirpl.llrlt

*' 
Ma.lalah A\-Slronah. Yayasan I ;tlrrah lstitloru.rh. \urakitrlit. crlisi trc l)ti.l(X)1. lr.rl.l6
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perhitungan nishabnya. Kemudian pada bulan Ramadhan (pada tahun ittr 'iuga)'

hartanya bertambah hingga mencapai nishab' Maka dimulai lagi pcrhitungan

pertama dari bulan Ramadhan tersebut. l)emikian setertlsnya sampai nrencapai

satu tahun sempuma, lalu dikeluarkanlah zakatnya82'

E. Zakat untuk Kehidupan Sosial dan Ekonomi

Kewajibannrengeluarkanzakatditlalarnlslamhcrclanlpakpositil.patla

kehidupan masyarakat secara luas dan sangat memperhatikan nrasalah-masalalr

kemas-r-arakatan terutama kaum lakir rniskin. Sehingga mempercrat hubungarr

kasih sayang sesama umat nranusia clan persau<Jaraan yang nrcniadi a.iararr islanr

8t Ibid. hal.2o
8r Muhammad. Zakat Profesi, hal.3l

D. Waktu wajib zakat dan waktu pclaksanaannya'

Waktu wajib zakat antara jenis harta yang satu dan perak dengan yang

lainnya terdapat perbedaan untuk emas dan perak' hamng dagangan' dan

binatang temak yang digembalakan dikeluarkan zakatnya se'telah mencapai hatrl

satutahun,sedangkanzakatpertaniantidaknrenrilikihauLltetapidikcluarkan

sctiap sctelah panen seclang terhadap barang lambang dikeluarkan zakatny'a

ketika dikeluarkan dari humi

Pelaksarraanzakatscbelumsampaiharrlparaulirmascpakattidakholch.

apabila belum mencapai nishab, karena pada waktu sebab wajibnya zakat bclurl

ada. Sementara itu ulama belum sepakat harta yang belum mencapai haul tctapi

sudah rnelebilri nishab83.
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akan menjadi kenyataan,so

Sejalan dengan pandangan Islam di atas, maka zakat merupakan salah

satu syarat mutlak dalam membina msyarakat Muslim. Memberikan zakat

merupakan salah satu alasan diberikannya wewenang kepacla orang-orang yang

berbuat baik untuk memakmurkan bumi. Zakat sebagai su.atu lembaga, benar-

benar lekat dengan kebijakan keuangan, Bahkan zakat mematnkarr peranan lebth

penting dalam mengurangi kesenjangan di dalam masyarakal Muslim.

Salah satu tujuan zakat yang lcrpenling adalah nrerrperscmpil

ketimpangan ekonomj dalam masyarakat hingga pada batas yang seminirnal

mungkin. Tujuannya adalah menjadikan perbedaan ekonomi diantara

masyarakat secara adil dan seksama, sehrngga yang kaya tidak semakin kaya (

dengan mengeksploitasi anggota mas)?.rakat ).ing miskin) dan yang miskin

tidak semakin miskin. Pada beberapa kesempatan Rasulullah saw. Menyebutkan

bahrva mereka yang menerima zakal hanyalah orang-orang miskin kareria

tujuannya adalah menghapuskan kemiskinan.85

Alasan-alasan seperti tersebut di atas, seolah-olah sangat nrembela lakir

miskin, sehingga memberikan rndikasi lrahwa zakat merupakan incjikasi bahrva

zakal zakat cenderung merupakan hak fbkir nriskin. Apabila zakat dipan<lang

sebagai ibadah atau hanva merupakan thkir miskin saja, .jclas akan

mempengaruhi perluasan hukum zakat yang menggunakan metode rylrlrrzl.

Karena, sebagian ulama ada yang melarang dilakukannya yrihctd unrtk ibadah

zakal. Di samping itu, perbedaan pandangan tadi, juga mempengaruhi waktu

Eo tbid. h. t7
tt [bi,l.
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pelaksanaan zakat, yaitu sebab adanya masa genap (rhcul) satu tahun. Olch

karcna itu, para ulama berbeda pendapat mengenai boleh lidaknya

menyegerakan zakat sebelum tiba masa hawl.

Sementara itu, apabila kita tinjau kemhz.li definisi zakat ytrng sudah

disebutkan di atas, memberikan kesir"npulan bahwa zakat oenderung dipaharni

bukan sebagai konsep keagamaan yang pangkalnya terletak pada komitmen

kerohanian, melainkarr lebih sebagai konsep kelembagaan yang bersifat

alternatif terhadap konsep-konsep kelembagaan lain yang sc.jcnis, sepcrti pajak

atau upeli. Pendapat ini nrcmbcrikan pctunjuk kcpada kita halrwa apahila zakat

dipahami scbagai konsep kelcrrbagaan yang bcrarti borkapasilas duniawi. akan

tcrkena hukum perubahan. sedangkan apabila zakat dipandang sebagai konsep

langit, jelas mungkin tidak ada ruang untuk mengalami perubahan dan

pengembangan (tertutup ijtihad). Padahal, perubahan dan pengembangan konsep

zakat tentunya sangat diperlukan pada kondisi modm saat ini untuk melakukan

perluasan jangkauan zakat.t6

Menanggapi perbedaan pandangan tersebut di atas, mengemukakan

tentang persyari atan zakal ditinjau dari tujuan dan hikm:lhnya yang dapat

dirasionalisasikan pada sasaran praktisnya. Tuj uan dan hikmahnya tersebut

adalah sebagai berikut:

.r. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan
hidup dan penderitaan.

b. Membantu pemecahan persoalan yang dihadapi oleh para gharimin, ihnu
sahil dan mistahiq lainnyal

c. Membentan$kan dan membina tali persaudaraan sasama umat Islarn dan
manusia pada umumnya;

'o Ibid.h.l8



.]8

d. Mcnghilangkan sifat kikir dan atau loba pcmilik harta kekayaan;
e. Mcnrbcrsihkan sil'at dengki dan iri (keccmhuruan sosial) dari ha(i orang-

orang miskin:
f. Meniembatani j urang pcmisah atttara yang kaya dengan yang miskin dalam

masyarakat;
g. Mengembangkan rasa tanggung iawab sosial pada diri seseorantl. terutama

pada mercka yang mcmpunyai harta;
h. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewaiiban dart

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya; dan
i. Sebagai sarana pemerataan pendapatan (rizki) untuk mencapai keadilan

sosial.87

Selain itu, zakat juga mengandung hikmah (makna yang dalam. manluat)

yang bersifut rohaniah dan filosofis. Diantara hikmah-hikmah itu adalah:

a. mensl,ukurika.runia Illahi. mcnumbuhsuburkan harta dan pahala scrla
membersihkan diri dari sifat-silat kikir dzur loba. dengki, iri. serta dosa;

b. melindungi masyarakat dari kemiskinan dan kemelamtan;
c. mewrliudkan ra-sa solidaritas dan kasih sayang anlar sesaml manusia;
d. manil'cstasi gotong-royong dan tolong-mcnolong dalam [cbaikan dtn takua;
e. nrengurangi kefakir-miskinan yang merupakan masalah sosial;
f. menerima dan mengembangkan stabilitas sosiall dan
g. salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial.Es

Dari uraian tujuan hikmah di alas memberikan makna bahwa zakal

merupakan suatu konsep ajaran lslam yang berlandsakan Al-Qur'an dan Sunnah

Rasul, bahwa harla kekayaan yang dipunyai seseorang adalah amanat Allah SW't.

dan beriungsi sosial. Dengan demikian, apabila disimpulkan zakai adalah suatu

perbuatan ibadah. yaitu tatacara bagaimana manusia mcngabdi kcpada Allah.

Namun. pcrbuatan ibadah ini tidak sama dengan ihadah sholat dan puasa. Karcna.

ibadah zakat ini merupakan suatu masalah kemasyarakatan yar g dituiukan kcpada

harta. Artinya. penunaian kewajiban zaliat dipandang sebagar bentuk hubungan

ve(ikal yang mengandung dua dinrensi, yaitu dimensi hultlunt minulluh dan

bid.
bid,h.l9
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hablum minannaas.

lslam selain mengandung aspek ibadah juga memilikr aspek pcmbinaan

kesejahteraan pada masyarakat sehingg zakat dapat diiadikan sarana untuk

meningkatkan kehidupan yang lebih baik dikatangan kaum yang lemah.8e 
.

Dengan demikian, dari dua sudut pandang yang logis tersebut, pembayaran

zakat akan menghasilkan dua kebaikan utama 
iyaitu 

menjauhkan seseorang

pemberi zakat dari dosa dan menyelamaliannya dari akhlaq yang tercela yang

ditimbulkan cinta dan rakus terhadap harta.

F. Golongan yang berhak menerima zakat

Allah SWT telah menctapkan delapan kelompok sebagai yang bcrhak

menerima zakat. Penetuan ini tidaklah bererti zakat i1u mosti dibagi secara mcrata

diantar mereka. Dan tidak pula dibagikan secara adil, yang sedikit maupun yang

banyak. Akan tetapi maksudnya bahwa jenis zakat itu hanya untuk jenis kelompok

penerima zakat tertentu.s

Apabila seorang yang wajib zakat, kemudian diberikan pada kelompok

penerima zakat ini berarti ia telah melakukan apa yang di perintahkan Allah dan

gugurlah kewajiban zakat itu baginya. f)an apabila dinyatakan, b,ahwa wajib bagi si

pemilik - apabila memiliki sesuatu yang diwajibkan mengelrrarkan zakalnya -

membagikannya secara adil pada semua kelompok pencrima zakat yang delapan

andaikan mereka itu semua ada - tcntu hal itu akan mengakibatkan kepayahan dan

kesulitan, bertentangan dengan apa yang dilakukan kaum muslimin dahulu maupun

sekarang. Dan terkadang ada sesuatu benda yang tidak atau kurang berarti, yang kau

8e tbid,h.l9
e0 YusufQardawi, Huhrm Zakat, hal.665
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Bagikan kepada semua kelompok penerima zakat tidak akan terasa manfaatnya.

Apalagi bila jumlah kelompok penerima zakat itu lebih dari satu."r

Adapun hadits Zaid bin Haris yang memuat ucapan nabr, bahrva Allah swt

tidak meridhai hukum nabi maupun yang lain dalam masalah zakat, dan telah

ditatapkan pernbagiannya ke dalam delapan kelompok penerima zakat, hadits ini

andaikan bisa dijadikan hujjah (dalam sandanya sendiri memiliki kelemahan),

maka yang dimaksud dengan membagikan zakat, adalah membagikan pada

kelompok peherima zakatnya, sebagaimana dinyatakan didalam Al-Qur'an

tentang sasaran zakat, yang dimaksud Rasulullah sarv dan an,laikan pula yang

dimaksud dengan membagikan itu, adalah membagikan zakat sa.1a, dan bahwa

setiap bagian tidak diperbolehkan diberikan pada kelompok penerinra zakat lain

yang sebanding dengan itu, maka tentu tidak diperbolehkan rr:emberikan bagian

kelompok penerima zakat yang trdak ada bagi kelornpok pencrima zakat yang lain

- yang pasti hal ini bertentangna dengan ijma' kaum muslimin. Demikian pula,

andaikata hal itu benar, tentu didasarkan pada semua sedekah dan diperbolehkan

membenkan sebagian zakat pada sebagian kelompok penerima zakat, dan

sebagian lagi bagi yang lain.

Benar, apabila penguasa rnengumpulkan ser-nua sedekah pada senrua

daerah dan semua zakat ada, maka bagi setiap kelompok penennra zakat diberikan

hak untuk memintanya; akan tetapi trdak diwajibkan mernbagikannya pada senrua

kelompok penerima zakat dan menyamaratakan dalam pembagiannya. Kepada

penguasa diperkenankan memberi bagian lebih bcsar pada sebagian kelompok

'' Ibid, hal 66t
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penerima zakat pada di atas sasaran lain, dan kepadanya pun dipcrbolchkan

memberi hanya kepada kelompok penerima zakat tertentu saia. kalau ia melihat

dengan itu akan lebih bermanfaat bagi islam dan kaum Muslirn,

Sebagai contoh, apabila ia mengumpulkan semua sedekah, kcmudian

terjadi peperangan, sedangkan jelas wajib memepertahankan islam dari serangan

orang kafir dan pemberontak.dalam keadan demikian pula, apabila kemaslahatan

meminta untuk rnendahulukan selain asnaf mujahidin.e2

G. Golongan yang tidak berhak menerima zakat

Zakal adalah pajak yang mempunyai ketentuan klrusus. ltu dilakukan

u.ntuk merealisir tujuan-tujuan tertentu yang berhubungan dengan kehidupan

pribadi, masyarakat dan kemanusiaan. Karenanya, tidak dibenarkan sembarangan

manusia yang bukan mustahiknya mengambil zakat; begitu pula tidak dibenarkan

bagi si pemilik harta maupun penguasa mengeluarkan zakat sekehendak hatinya,

tanpa tepat sasaxannya.

i
Atas dasar itu, maka para fuqoha mensyaratkan, bahwa yang menerima

zakat itu adalah bukm orang yang ditetapkan oleh nash haram untuk mengambilnya,

dan bukan pula orang yang tidak dianggap sasaran zakat yang benar.e3

Secara umum golongan yang diharamkan menerima zakat adalerh:

I . Orang kaya

2. Orang kuat yang mampu bekerja

3. Orang yang tidak beragama dan orang kafir yang nremaerangi islant.

berdasarkan ijma' ulama; dan kafir zimmi menurut jumhur fuqaha

lbid, tlal.668
Ibid, tlal.673
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4. Anak-anak orang yang mengeluarkan zakat, kedua orang tua dan istrin-v"a.

Adapun terhadap keluarga yang lain, terdapat perbedaan pendapat dan ada

perinciannya.

5. Keluarga Nabi saw yaitu Banu Hasyim saja, atau Banu al-Muthallib,

meskipun ada perbedaan pendapat dalam hal itu.e4

Berikut adalah pembahasan masalah-masalah tersebut :

a. Orang Kaya

Sebagaimana telah dibahas dalam pembahasan ,rrang-orang fakir

dan miskin bahwa fuqaha Islam telah bersepakat : ora ng kaya itu tidak

diberi dari bagian orang dan orang-orang miskin, berdasarkan sahda

Rasulullah saw : "tidak halal sedekah-sedekah bagi orang kaya" dan

ucapannya pada Mu'az : "Zakat itu diambil dari orang kaya di antara

mereka dan diberikan pada orang fakirnya".

Para ;:lama menyatakan pula bahwa memberi zakat pada orang kaya

adalah merusak tujuan diwajibkannya zakat, yaitu memberi kecukupan

orang-orang fakir karenanya maka hal itu tidak diperbolehkan.

Sejalan dengan kesepakatan para ulama tentang hukum ini, mereka

berbeda pendapat tentang batasan orang kaya yang diharamkan nrenganrbil

dan menerima zakat. Uraiannya telah kita kemukakan kelika menerangkan

sasaran orang-orang fakir dan miskin. Demikian pula para fuqaha berbeda

pendapat dalam sasaran lainnya. Menurut ulama Hanafi bahwa zakat itu

jangan diberikan kepada orang kaya, walaupun untuk sabilillah atau

" Ibid.
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orang yang berutang karena telah mendamaikan pihak yang hersengketa'

berdasarkan kemutlakan hadis Mu'az dan hadis lain; "tidak dihalalkan sedekah

bagi orang kaya".e5

Apabila zakat itu tidak halal diambil oleh orang kaya dengan nama lakir

dan miskin, dan orang itu kadangkala ada yang diri pribadin'ya kaya, kadangkala

ada pula yang kayanya itu dengan sebab kayanya orang lain. Anak kecil

misalnya dianggap kaya dengan sebab orang tuanya yang klya. apakah itu anak

laki-laki atau anak perempuan. Berbeda apahila anak tersebut itu sudah dowasa

dalam keadaan fakir, maka ia dianggap kaya oleh sebab orang tuanya kaya.

nreskipun biaya hidup dia ditanggung olch orang tttanya itu; sama scpcrti anak

perempuan fakir yang tidak bersuami dan anak laki-laki yang tidak mampu

berusaha.e6 
,. I

b. Orang kuat yang mampu bekerja

Islam telah mengaharamkan orang kaya menerima zakat, juga bagi orang yang

sehat dan kuat. Sesungguhnya diharamkannya zakat hagi orang-orang yang

sehat dan kuat, karena ia masih nrampu bekcrja untuk mencukupi kebutuhan

dirinya sendiri, tanpa harus menunggu dan rncnggantungkan harapannya pada

sedekah. apabila ia kuat tetapi tidak mempunyai pekerjaan maka hal ini dapat

dikecualikan, dan dia patut ditolong dari harta zakat sampai ia dapat

mendapatkan pekerjaan yang layak Dan tidak ada bagian dalam zakat buat

orang kuat yang mampu bekerja.

"5 Ibid, Hat.674
% tbid.Hal.6t5
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Orang Kafir

Kaum muslimin telah sepakat, bahwa orang kafir yang memerangi orang

Islam, sama sekali tidak boleh diberi bagian zakat, sandaran zakat ijma' ini

berdasarkan Firman Allah:

€i: e t.tJ ,:-"=li A iP * 'fti'6r4i t:J
t

T)-4 rr

9vo
. t,(
o/r.EJ

L1

)4vi e
tt ,.-, -;,1, - i
f-o r+JJu e

f
I '&VlAl|,*i

Artinyu: Sesungguhnya Alluh llanya melarung kamu meniudikun sebugui
kav,anmu otang-orong yong mcmcrangimu Kurena agunru dtm mtngusir
kamu dari negarimu, dun mcmbonlu (srong luin) unluk mcngusirntu. dun
barangsiaptt mcniadikan nercko scbagui kutvun, l4uku ntereko llulah orung-
orang yung zulim.eT

Dan karena mereka memerangi Islam dan umatnya, mcmusuhi

kebenaran dan golongannya; setiap pe(olongan kepada mercka akan

berbalik menjadi yang memhahayakan agama atau membunuh orang-orang

Mu'min. e8

d. Menrberi scdekah ahli Zinrnri

Adapun ahli Zimrni yaitu golongan Ahli kitah clan orang yang sanra

hukumnya dengan mereka. dari orang yang yang hidup antara dua sisi kaunr

Muslimin. di mana mereka tennasuk golongan zimmi akan tatapi tunduk

pada pemerintahan lslam, menerirna diberlakukannya hukum Islam, dan

mereka berusaha dengan keikut sertaannya itu pada negara Islam atau apa

e? 
Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya. h.924

'8 lbid, Hal.680
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yang serupa dengan kebangsaan menurut bahasa. Dalam mengeluarkan

zakat terhadap mereka semua, ada perbedaan dari ulama.ee

e. Keluarga Nabi dan keturunannya tidak boleh menenma zakat

Masalah sedekah bagi Nabi saw dan keluarganya sangat

diperhatikan oleh Nabi dimasa hidupnya sebagai contoh ketika cucunya

yang bemama Hasan telah mengambil sebutir kurma sedekah, kemudian

dimasukkannya kedalam mulut (Hasan ketika itu masih kecil). Nabi saw

berkata : "puhlpuh! (maksudnya agar Hasan melemparkan kurma itu).rq'

Hal ini Nabi lakukan karena Nabi tidak merasa berhak m:nerima sedekah.

Nabi Muhammad dan keluarganya tidak berhak rnenerima zakal atau

sedekah dalam bentuk apapun juga hal ini karena kemuliaan keturunan

Nabi dan seluruh ahlinya sanrpai akhir zaman sehingga pernberian apapun

kepada ahlinya sangat sensitif dan harus diperhatikan agar tidak menyalahi

peraturan atau ketetapan Nabi baik dimasa Nabi maupun keturunannya

yang ada sampai sekarang dan tersebir di seluruh dunia.r"r

Menurut ketetapan Nabi bahwa keluarganya tidak berhak menenma

sedekah ataupun zakat ini menunjukkan bahwa sedekah itu tidak halal bagi

Nabi saw dan tidak pula bagi keluarganya. Akan tetapi siapa saja yang

termasuk keluarga Muhammad saw? Dan sedekah apa yang tidak halal

bagi mereka itu.

Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat, yang akan

diutarakan berikut, kernudian akan diakhiri dengan pendapat yang dtanggap

'e lbid. Hal. 681

'oo [bid. Hal 7lo
'o' Ibid Hal 7l I
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kuat dalam hal ini.

Siapa yang termasuk keluarga Nabi Muhammad saw?

Imam Hafiz dalam al-Fath dan asy-syaukani menr:rangkan perbedaan

pendapat fuqaha tentang yang dimaksud dengan keluarga disini, yaitu: Imam

asy-Syaf i dan jamaah ularna berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan

keluarga itu adalah Banu Hasyim dan Banu Muthalib. Terhadap pendapatnya

itu Imam Syafi'i beralasan, bahwa nabi saw menyatukan Banu Muthalih

dengan Banu Hasyim pada bagian kerabat, dan dia tidak memberi kepada

seorang puil dari suku Quraisy selain mereka. Pemberian itu merupakan

pengganti yang mereka jadikan pengganti sedekah yang diharamkan kepada

meraka. Sebagaimana Bukhari meriwayatkan sebuah hadis dari iubair bin

Muth'im, ia berkata: "aku bersama usmtrn bin AIIan mcnemui Nubi saw

kemudian kami berkata: wahai I{asulullah saw cngkau talalr nrentbcri kepacla

ilanu Muthalib dari seperlima ghaninrah Khaibar' dan engkau

mcninggalkan/tidak mcmberi kanri, padahal kami dan mereka sanra

derajatnya". Rasulullah saw bersabda: "sesungguhnya Banu Muthalib dan

Banu Llasyim itu satu kesatuart". Akan tetapi hal itu dijawab' bahwa

Rasulullah memberinya karena pengurusan mereka, bukan pcngganti dari

sedekah.loz

Abu Hanifah, Malik dan I ladawiyah berpendapat bahwa keluarga

Muhammad itu adalah Banu }Iasyim. l)ari imam Ahrnad tentang Ilanu

Muthalab ada dua riwayat, dan dari selain lmam Ahmad, yaitu l]anu Ghalib

"" lbicl.h.T ll
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bin Fahr. Demikian pula keterangan yang terdapat dalam al-Fath.r0l

Yang dimaksud dengan Banu Hasyirn adalah keluarga Ali, keluarga

Aqil, keluarga Ja'far, keluarga Abbas dan keluarga Harits, tidak termasuk

kedalam, keluarga Abu Lahab, karena dinyatakan hahwa tika ada seorang

pun dari keluarganya yang mzsuk Islam selama hidup Rasulullah saw. Tetapi

keterangan ini dibar(ah dengan apa yang terdapat dalam Jami' al-Ushul'

bahwa telah masuk lslam Ljtbah bin Mu'tab dua anak Abu Lahab pada tahun

Fath- Makkah, Rasulullah saw merahasiakan keislernan keduanya dan

mendoakan mereka berdua bersama Nabi ikut berp':13ng dalarn perang

Hunain dan Thaif, mereka berdua mempunyai keturunrLn, menurut para ahli

keturunan.loa

Melihat bahwa pendapat yang mcnyatak.m hahwa bcrhak dibcri dari

zakat kerabat-kerabat Nabi saw di zaman sekarang ini. adalah pendtrpat yang

lebih unggul dan lebih kuat, karena terhalangnya merelta untuk mendapatkan

seperlima dari ghanimah dan harta Iai. di mana harta ini diherikan kepada

;rli c$i a4: )il: ,:^-* 4) oG ,.ur ; # t;i6i't

kerabat Nabi di zaman Nabi saw, sebagai pengganti dari Allah terhadap

harta sedekah yang diharamkan bagi mereka. Bagian untuk kerabat rasul

diterangkan Allah swt dalam Firmannya:

W i, .- - -"1_
UA:---4J lJ

'u'lbid.
't" Ibid, llal.7l2
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Artinya: Ketahuilah, Sesungguhnya apa suja yang dapat kamu peroleh sehugui

,riiruo, prrong76l3l, Maktt Sesunggihnyu seyterlima unnk Alluh' rasul kerabut

rusul, anok-qnak yatim, orang-orong';,xfi, don ibnussabil 
t0l

Pendapat yang menyatakan bahwa zakat itu diharamkan tragi mereka' karena

kemuliaan mereka, maka sesungguhnya pendapat itu adalah tidak kuat' Yang

paling utama adalah bahwa kemulian itu, semata karena memhela dan

menolongnya mereka kepada Nabi saw bahkan pembelaan itu dilakukan olch

mereka yang muslim maupun yang kafirnya.l05

Ini semua memperkuat pendapat yang menyatakan Banu Mulhalib pada

Banu Hasyim. l<arena sesungguhnya mereka sentua' bersabar bcrsama Nabi

terhadap cercaan dan perbuatan yang menyakitkan serta terhadap kelaparan'

mereka memasuki lembah, diam menghadapi orang Quraisy dan memutuskan

dalam kesengsaraan bersamit Nabi. l('6

H. Ancaman meninggalkan zakat'

Zakaladalahrukurrlslamyanglirna'olchkarcnitituzakattcrmastlk

daruriyat (perkara-perkara yang pasti) dalam agama tslam Maka kewaliban

menunaikan zakat menjadi kewajiban yang tidak dapat dielakkan, mengingkari

pembayaran zakal akan berakibat sangksi hukum yang berat dan Allah swt

mengancam keras terhadap orang yang meninggalkan kewa.iihan zakat Dcngan

finnannyal

'u' At-An lal.181:+ I
ru5 Ibid. lial.7 l6
"'u lbi(1. llal.7l7
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y, ; U" J W ; -li a i,ti'rait; 4 o :te eii ";*'ti
",o\iio e"e:ti L'a iu:'i#ii ii -y ti:- c urt** J

Art inya
Sekaii-kali janganlah orang'orang yang bakhil dengan harta wng Alluh

berikan kepadi mereka dari karuniaNya menyangka, hahwa kebakhilan itu

baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereku'

harta ying mcreka bakhilkan itu akan tlikalungkctn keluk di lelternytu dt hur.i

kiamit. din kepunyaan Altah-lah segala wursan (yanyl.acla) di lungit lun tit
buni. dan Attih iengetahui upa yaig kamu kerlakun't'8

Banyak orang menyangka dengan harta yang dimiliki akan banyak

memberi manfaat bagi dirinya, sehingga timbul siflat enggan trntuk

mengeluarkan zakat karena sitat itu lalu banyak yang tidak menyadarinya bahrva

hal itu akan membahayakan dirinya di dunia maupun di akherat bahkan drlam

suatu riwayat dikatakan harta yang tidak dikeluarkan zakatnya akan beruhah

menjadi ular yang berbisa dihari kiamal nanti seperti hadis yang dirrwavatkan

oleh Ahu Hurairah yang artinyal

t;;')r '.t--, tt ,-,tai;j 3r ulL ,,,1r * i t* .:.,
Ll-t--

4,)9
.c ro ). o.', Jt4) ;l arl -W

"i C ru h, i6'; i,:v 4*,', f h' & ,o''J';;-JG :J\t

*'.yqi;;.t'rb; ie.:'t a']i G\;-L *qit', ' t'Y ;s';
Dari abu hurairah ra. Ia berkata rasulullah saw bersabda Berrang siatrla yang

diberi harta oleh Allah namun ia tidak membayarkan zakatnyr, rnaka harta akan

diiadikan sebagai ular jantan gundul yang memilikr dua taring vang akart

,. ,17,
'{.aIt,

- t - - 1..'
l; ,' ..l.> r I ar.c!

'I J

4,$

rn8 Depag Al-Qu'an dan Terjernahnya,h l0S
,,,, l,nani Abi Abdillah MLrhamnrad lbnu lsmail lbnu lbrahim Ibnu Mughirah Al.Buknari. Shcht,h

Srr,thari. h Il0-lll
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Itu adalah akibat dari tidak dibayarkannya z.akat pomilik harra

menyangka harta tersebut akan bermamfaat baginya' n.Imun yang terjadi adalah

harta tersebut menjadi sarana penyiksaan di hari kiamat kelak. I)an bagi orang-

orang yang enggan membayar zakat akan mendapat siksa yang akan diterimanya

kepada yang tidak menunaikan kewajibannya seperti apa yang tergambar dalanl

firmanNya yang artinya;

j'r* 4'i ,* c +#. $, "aliu;'ai -<r'-'' --r-iii
i-- - .".. .l .t

...:,1+. )tr jtAL'r*t f y- '.!'. ,).t7tt-
"Dun orung-orang t.mg menyimpun cmus dun peruk dun tiduk

menaJkahkannya pudo.iulon Allah maku berituhrtkunloh (huhu'u mcrtku ukutt

mendapal ) sik.ra 1ta171g pcdih, pctdtt futi dipunu';kann.vQ em'$ dtrn parrrk iltr

clittul um ncrukrt.i uhan rutnl'. 
I t t'

I larta adalah ujiur yang srutgat bcslu yiurg tlianugralrl.16 lit:patla tnlutttsia.

ketika manusia mendapat harta yang sargat bcrlimpah, liohanyakan manusi:l

menjadi terlena. sehingga gagal mcnglradapi uiian dalam hcnluk harta, Ilarta itu

tidak dikeluarkan zakatnya kclalaian ini berakibat siksran yang berat dari Allah swt

hanya yang taat dan tunduk salalah yang selzrmat dari hzri kiarnat kclak.

"'f)epag, Al-Qu'an dan Terjemahnya. h.283



statN

BAB III



BAI} III

DI]SKRI PSI I'IiNI I.'AN

A. Dalil Majlis Tarjih'fentang Zakat Profesi

Walaupun masalah zakat profesi pernah disinggurrg dalam muklamar

Muhammadiyah ke 41 di Surakarta dan dalam beberapa wilayah, tetapi dalam

muktamar ini, majelis tarjih belum mampu memutuskan kedudukan zakat

profesi.

Baru pada pada musyawarah tarjih nasional XXV, majelis tarjih

Muharnmadiyah memutuskan bahwa zakat profesi hukumnya waj ib. 
I I I Adapun

landasan hukr.un atau dalil yang dijadikan sandaran oleh majelis tarjih meliputi

ayalayat al-Qur'an dan al-Hadis, ayat-ayat Qur'an lerscbut adalah: Al-baqarah

ayat267:

G Ec;;i u;* oig4'ii;v u"iiq:U
Artinya; Hai orang-orang yang berimun, nalkahkunlttlt (li lulan Allul't) .schugitttt

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebugian dari apa yung kami keluurkut duri
bunt untuk kamu.tt2

, At-Taubah ayat 103

t"F4oJrf-,,:t

:..++ti

)r
_.i-.r..u Z.a."t-r.ir.''.. 'f "t* ,kt+ F5t: en};\3t"o",'4 3'r u't;

Artinyu: "Ambrllah zukat cluri -sebagrun. lrurtu mcreku, dengun :akul ttu k tttu

m e nth e rs i h kan tlan mens uc' i kan,r,e re ka ". t t''

. Al-Maidah ayat 3

;K "6;;.*it&r ,-<.j;ii ,

lll ll;51X;,,,*s 
XXV rarjih Muhammadivah, rakana'2000

"t Ibid,h.297

5l

iJl



Artinya; patla hari lni 7'elttlt Ktt!;ampurnukan unluk kantu ugant<unu, dan'l'elult Ktr-

c;htpkan, kuprttlamu n*mul'Ku, dan 'l'elah Ku-ritlhai lslum itu .lcrtli uguttrrt

DAgtmu.

Sedangkan dalil hadis adalah

*" * ora-,r.rt f.f i "" 
fu it'lr.J;lr na'ji cL

isGqzlnt u., y'6 I'f :-'d.i'i'*;t it y it.
el';.V dt,,;e J'.k ;- ):.L I ,,d., t ^t")"-',')ti
:,L)"0(1nr tr 'iiv '1i t/tla.ti ,rir ;i;:ti "&+t\i 7Y'$i

*;';u},r ';(p'pil 'J.i*.,) ri[f .i 'iv 
r "r.i,, in

1i,, 3f p;i'ti uy,.u r;tb('#i lt i;';s e:,(k';
"' .'r4i ,*';;t'€.V1'q''.'i a3-* W'""'; i

Artinya: llesumber dari Ahu,4shim A':J-Dahaq thnu Mukhlttdttt duri Zukrtu htn

Lshaq clari Yahya bin Abdrlluh dari $u/)' hin lt4o'hadin l)ari lbnu Ahhus'

bahwasanya Nabi mengulu:s Muu: keYuman: sesungguhnlu dkqn dulut'tg \ttultt

kaum ahli kitab maka uPubilu Llatdn!! kepada mcreku nuku mcrcku nrcrcku

mangajak pacla persakstan bdhwa tiada I'uhan seluin Alluh dun sesu4ggtltnvu

uku utlulah utusan Allah jika nweka mentauti hal itu, nruku tunjukanluh kepudu

mereka bahwasanya Atlah telah memlbrdukan kepada mereko:tholat lina v'uktu

dalam setiap hari dan nrulam, lika mereka menloulinyu nuku aiaklah merekLt

bahwa Altah memfardukan utas mereka Tttkal tli'iulum harta .vang dipungut dari

orang4rang kaya dan dikcmbalikun dt't''\ or(tng-orong l:aktr.

5l

Lebih jauh lagi rnajelis tarjih menjelaskan secara rinci alasan

mer.vajibkan zakat proi'esi, dalam memahami surah al'Baqarah ayat 267 yattg

dijadikan dalil oleh ulama tarjih Muhammadiyah berargunren kata zakat vang

makna harfiahnya adalah infaq. Namun karena infaq dinyatakan dalarn bentuk

perintah (f il Amar) yang berakibat wajib lnfaq, sedang inlaq wajib berarti

rrt Depag, A1-Qur'an dan TerjemahnyiL, h. 157

"' Iran. Abi Abdillah Muhamrnad Ibnu tsmail lbnu lbrahim ibnu Mughirah Al-Bukhari, '\7rchilr
Bukhari, Damaskus: Dar elFikri, t.th, l:. 130.
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zakal.

Sedangkan lafaz makasabtum ('iti^'s l- ) yang artinya adalah "usaha yang

baik-baik" pengertian tersebut masih bermakna umum, sehingga dapat

mencangkup usaha yang ada pada zaman rasulullah dan sekarang

Selain itu tarjih Muhammadiyah memutuskan kadar dan haul zakat

profesi. Adapun kadar zakat profesi sebesar 2,5Vo, dan Nishabnya 85 gram cnras

serta zakat profesi dihitung berdasarkan haul atau tidak berdasarkan pada haul

Jika perhitungan berdasarkan haul Inaka harta yang terkena zakat adalah hasil

akumulasi (penjumlahan) selama satu tahun, tetapi jika tidak menggunakan

system haul maka kewajiban zakat dikeluarkan ketika penghasilan mencapai

nishab.rr6

Zakat termasuk ibadah, namun berbeda dengan shalat, puasa, dan haji. Zakal

bukanlah ibadah mahdhah melainkan ibadah ijtimaiyah yaittr bentuk ibadah yang

berhubungan pada kehidupan sosial masyarakat. Zakat bertungsi untuk mensucikan

harta dan mernpersempit antara si kaya dan si miskin serta zakat untuk mewujudkan

keadilan yang menjadi tujuan disyariatkannya hukum Islam.

B. Dalil Dewan Hisbah Persir Tentang Zakat Frofesi

Dervan hisbah persatuan lslam pada dalam sidangnya yang ke -s pada hrrri

sabtu 26-27 rabiul awal l4l2 H l5-6 oktober 1991. Dengan suara lrulat dan

pertimbangan yang matang, telah metnutuskan bahwa zakat adalah Itraclah

mahdhah.

I 16 Mustala Kamal Pasha, t"iqih t:;lan, Jogiakarta. Citra Karsa Mandiri. 2003. h 190
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Dalam sidang yang sama dewan Hisbah memutuskan harta-harta yang

waj ib dikeluarkan zakatnya adalah:

l. Emas dan perak.

2. Uang sebagai simpanan.

3. Zira' ah (pertanian).

4. Ma'adin (barang tambang).

5. Rikaz (barang temuan)

6. Hewan ternak (onta, kambing, sapi).

7. Tijarah (perdagangan). I r' 
. I

Sementara itu jenis harta yang tidak dikenai zakat, temrasuk di dalamnva

zakat profesi dikenai infaq, besar kecilnya disesuaikan dengan kemampuan yang

bersangkutan dan kebutuhan umat.

Untuk menegaskan dan menetapkan zakat adalah ibadah mahdhah, para

ulama hisbah PERSIS memberikan dalil-dalil berupa al-qur'an maupun hadis,

a. Dalil al-Qur'an

l. Ayat-ayat zakat selalu berpasangan dengan ayat-ayat shalat, tanpa adanya

pemisahan hukum. Seperti pada ayat-ayat dibawah ini yang artinyal

'utli 
A\rs1i, ar{1il,)v, a;s:;i i fift

"dun dirikanlah sltttlal, lunuikurrluh :ukut tlun ruku'lul't bcsarlu orung-
orung yung ruku".tts

'ot-t ; 
" 

:-{\ 4 6 }L"Ji o ; 3li ;tai i1':,y- u"4;

(yaitu) orang,4rang yung merulirikttn senrhuhyu,ng dun nenurutikatr rukut
dun mereko yakm akan aLlanya negeri akhirat' ''

t'' Keputusan Sidang Dewan Hisbah ke lima 5-6 Oktober I 99 I

"'Ibid,h l6
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3fi;ilbi |r;+. itt i;v Af; ,fi*:': fi '&t ot

oy':''7:i:{1i
Sesungguhryu penolong kamu hanyuluh Altuh, llasut-Nyu, durt ttrung-

ordng yang beriman, yang mendtrikan shulut dan menunaikan :ukal,

tnroyo' *uilko t unrtuk ikepittu A tl ah1.t 
2"

-,'- .1- .'l -., t.. !' ( . t .'t'- .
)ts$ ej$Jr J4 "d) t+t\ ur,\ A-tt{il..rrr+,J'-r.)

/1

A* a i j,ei a;L:)i ;\itJ i t2i
Kami lelah menladikan mereka itu sebagti pemintpin-pcmtntpin 1ung'
mentbert petunjuk dengan perinlah Kami dan telah Kcrmi v'uh)'ttkutt

kepada, mereka mengierjakun kebajikon, mendirikun setnhahyang,

minunaikan :ukal, dan hanya kepudu karnilah mereka sclulu

menyembaht2l

b. Dalil Hadis

Di samping itu rasulullah sarv juga rnernperhatikan hahwa posisi zakitl

sebagai suatu ibadah, sarna pentingnya dengan ibadah mahdhah lainn-va.

Sepertr shalat, puasa, selengkapnya lerdapat dalam hadis dibawah ini

)\ oJ- -f
^,J- ) 4)t itr I &,J r \u J. L!.

"t,r-- . -,..y . -.o ,';) i-l -* --. -J ,r. *

'" Ibid h 5.)6

't" tbid.h t69
't' It, i,i h 50..1
1r: Iman Abi Abdillah lVlLrhanrnrad ltrnu Ismail itrnu lbrahinr ibnLr Mughirah .{l-l}trklrtli,

Shohih ll klt.u t.l\ 130
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lrtinyu: Ber.sumhcr clurt lvluhurnnrutl hin Ahdurruhitr hcr'sumbcr dari .4|./ttrt

hin Muslin bersuntber tlutiLluhib duri Yuhyu bin su'it! hin H ultv'(tn duvl 
'1h11

7-ar'ah tluri Abu huratruh ra, tliu herkutu huhwu seseortng duri bangsu tuu h

(loling menemui nabi sau', dan bartarytu wuhui ra:ululluh tunlukkanluh
kepadu sa.ya, berbugui umuldn yang.iiku .\ct)'u ttt(.menuhittyu su1'u ukatt hr't,t

ma,suk ntrgu. Kernutliutt rusulullult l;uvv btr'tuhdu: r'crrhucluhluh ot!'kurr

kepada Atlah dan lungun ntenvekul ukunn.yu scdikitptlt, clirikunlult 'shulut ;ltttt

tunaikanlah zakat Jardhu dun hcrpuosuluh tli bulun rumudltttn, baltutt

bersuhtlu lagi, clemi Allah ltang diriku herutlu dulurn kekrutsuattny(t' \Lt.l'u

tidcrk akan menambah clari ini. Barang siopa yang henclak melillat colo

penghunr surga, lihatlah o1tnT4)fitng yang (ntemanuhi lunlulan tttttuli.yuh)

ini. (HI?. Bukhart).

Banyak jenis harta di zarnan nabi saw sudah ada dan sampai sekarang tctap

ada. namun ienis harta tersebut ticlali cli.;trmpai kttcnttran zaiiatn)'a. MisalnYa.

l) Mutiara, pennata. -,-ang harganva molebihi harga emas dan pcrilk lllrrk

pada zaman nabi nraupun sekarang

2) Ileil,rn sepertt kuda. keledai dan at'atn. sttdlLh ada pada zarran tla[rt

'l'etapi semuanva lrcrbeda tlc'ngan onta. sapi. dan kamblng lattg atia

kctentuan zakatnva.

3) Upah dari pekc'riaan atau keahlian sLrdah ada. bahkan dalarr hiil

pen) crahan upalt nabi menganitrrkan

tL t:'*t\r afut ; Jb ' ;. j'* | ix'tt .=.ri *tSic L
t c:"1'-33vilGt;"' ) !'* "',i.i'*,'J-"'i i:1 i :;')

' 'lj ';;i';'ti tru"ir:t1a>1.. 
-rt .tJJ) b'S "-;i- lt -

Arltnta: " Bersunrber t)ari Abbus hrn lialid Drntu.sqi hersunrhar ,lurt
wahh bin sa'td bin alhiah sualairuun her,sumber duri Ahdurruhnurt bin

7,aitl bin Aslam, tlari Bapaknya, Abdulluh hin Untur herkutu; l?usulullult
hcrsabda: Bayarluh pekerla scbelum kering keringatnya" (lbn l4a1uh)

"' Abu Abdillah Muhammad bin Yazid tbnu Majah, Sunan )bnu 14clah' Juz 2, Alih bahasa Al [Jktnar

H. Asnul Sangaji, Semarang As-Syifa, ls93 h. 24
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Namun. trdrk acla kcle ntuatt zakltt tlart natrr llagi tttctcka r ltltS

rnendapatkan upah dari suattl pckcriaan

+) Zakat kelapa. mangga, ccngl:ch, bcras, dsb !lullatr atas clasar tlirils.

melainkan termasuk "d:-:ut'u nukhlulr/ilt uk: ulrri' scperti ',:lrtl

dinyatakan dalam surah al-An'atn ayat l'1 l.

2)'i J;1"**:r F::-'"t7';-J-i' -* c;-rJt 9e o

,;L,-i"r*i
..lrttnltt . "l)urt tlntlult ) :,ttg tttt'ttludtktttt kr'htrtrkr'ltttt .t'(tttX htrl ttlttttt
idn .tdng ltduk h(Ultttllttty, ltrtltttt k,,rttltt, lutntttl-l(tllttttttttt \(tlt,l
hrrntuc un-nNttun htultn.vt,:utltttt ldtt,!t'ltnttt.t'tttty \t'tttPu lbL'ttlttk tlttll
tlrtt nurt\tt) dun ttLluk .\dDtu (ru,\uttttt). ttttkottlult (l(tri hu(.tlll1.\\:t (.\'ttt1,t',

h(I tttttLltttll-lltLtc Lttlt tIttl"t 
J

51 .lrka profesi rvalib terkcna zitlirt bertl,rsarktttt illat'r'ang salalt srtttr Ittlrkrla

zakat ur rklr,r'll (llarta yang bcrkc'mbang) telll)iltll adit harta lattii

termasuk dt't nunto'u seperti kuda darr kclcdai, tidak tcrkcna kcs'aiitrrrl

zakat. (scmentara yang tidilk tc'rnrasuk aln-nalna tl scperti ollllls tian P!'111.

ri'aj ib dikeluarkan zakatnyir). I)cngan delnikrarl illat rrrt-Marrrr'rr lid.lll

mulhtharudah (1idak rnerata) untuk scmua benda 1'ang berkemtrang

I(arena kedudukannya sebagai ibadah nrahcllah. dcrvan hisbah

nrenegaskan btrhwa "zakat bukan ternrastrk kalian iitiha,.l Yang nlenggunakalr

qi1'as sebagai penetapan hukunrnla. nraka dari lttrlah de\\'an hisbilh

nrenanrbahkan .jenis-jenis hrrta yang ciikeluarl<an zakatnva harus drtetapkan

ole h svariat.

'" Depag, Al-QLrr'an dan lerjcnraltnya h 2ll



Lebih jauh lagi dewan hisbah menyatakan kata infaq yang terdapat

pada surah al-Baqarah ayat 267 diartikan pada makna zakat terbalas pada

hasil usaha pertanian, peternakan dan perdagangan. Kata intacl bennakna

lewat dan habis, dan dibayarkan sesuai dengan l<emampuan ekonorni yang

bersangkutan, karena zakat bukan perbuatan ta'abudi sebagaimana zakal'

Kata intaq disini adalah pemberian diluar zakat, nrakna infhq yang semakna

terdapat dalam surah al-Baqarah ayar 195 dan 254. serta al-Munafiqun avat

l0

+i.-I'-- c' ,!a.tt\,

,,lrtr$:tr: l)ttn beltuyukunluh (hurttt hL'ntlttnttl ,lr lulrtn..llltth /-'j

< ,t'-.1't.. ?. i ,-: - .L.i:..t ,, !. it-r.,. - .',1 ,-ii-'if +'e 
C,.1 

I "ji jt? Jl $3 "r" "s.:je 
j; L+ '"i-*-i' lPr. J--tJr +rq:

t / .tt - t -1' 
Att. " I tlt

i9-LLl ai.tf.*l.Jl.l ar.i-:. !, aF

Arltn'a: llut oruny<trut?tri .lrrr.{.i htrnnoL hcluttlukurtt'tlt (clr lulutt ,'lllultt
\t'bLtgtun tlari re:ki .y'tntg lrlult Ku'll.t hcr*un kepulut?tu \(hclunt dulung httrt

.t't,tg purlu hctrt tu tiittk utlu lrryt ltul hL'lt Jutt tt,r.,lttk tt,lrt lrtgr s.l't.tlrt'ttl rLrtt

ttntng-otdng kuftr ltulah (,ru v-or. tN.tLmg,:ulint.'-

Sedangkan lal'tdz na kusubrtnn ( 'tils u ) yang berrnakana hasil usaha

yang baik-baik, ularna hisbah membatasi pada hasil usaha yang ada pada

zaman nabi yailu pertanian, peternakan, dan perdagangan.r2' l'adahal praclt

zaman nabi saw, sudah ada hasil r.saha laiii seperti tukang bekam natnun

'tt Ibi,l.l, -17
r" tbid, i, r,2

'r'[)ctle Ilosada.,l,/ctcttlt'lltthul l)t'rrtrtti /i rr(rl, h IL5

58
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nabi tidak memasukkannya kedalam zakat profesi vlng harus dikcluarkan

zakatnya.l28

Apabila belum mencapai nishab, karena pada waktu itu sebab

wajibnya zakat belum ada sementara itu ulama belum sepakat harta yang

belunr mencapai haul tapi sudah melebihi nishab.'2e

C. Metode Ijtihad Muhammadiyah - :

Usaha merumuskan nrelode I.jtihad malelis 'l'arjih sel:alipun belLrnr

seluruhnya, tetapi telah dilakukan sejak lama hasil pengumpulan pendapat-

pendapat tersebut dijadikan bahan muktamar khusus tar.jih. Pada tahun I9116.

setelah muktamar Muhammadiyah ke 4l di llolo, rumusan manhaj sangat lcrasa

penting untuk di rekontruksi. Untuk ilulah pada periode 1985-1990 nra.ielis tariih

telah melakukan rekontruksi pemikiran tentang manhaj tersebul. Aclapun hasil

rekontruksr dapat dijelaskan satu-persatu dibawah ini:rr"

l. Didalam beristidlal dasar utamanya adalah Al-Qur'an dan []adis.

2. Keputusan dilakukan dalam musyarvarah, dalam rnenetapkan rnasalah iitihad

ditemptih melalui ijtihad Jama' dan pendapat perorangan dinilai kurang kuat.

3, Tidak mengikatkan diri pada salah satu marlzhab tetapi pendapat lrnanr

madzhab dapat menjadi pertimbangan dalam nrenetapkan hukum.

4. Berdasakan pada prinsip terbuka dan toleran, dan tidak beranggap bahwa

hanya melebihi tarjih yang paling besar.

h 12

rz* K.putusan SiCang Dervan Hisbah kc 5. h "l

''" Muhanrmad, Zokat pxlfisr, h 30
l3o Asmuni y'.bdurrahman, i!4ru thoj thrjrh l,hrhamnr(rllur, Jogjakana Pustaka Pelajar. ?0{)4
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5. Didalam rnasalah aqidah (tauhid) hanya dipergunakan dalil-dalil yang

mutawatir.

6. Dan tidak menolak Ijma sahabat sebagai dasar suatu keputusan.

7. Terhadap dalil-dalil yang nampak mengandung ta'arutl, digunakan cara rl

jam'u wal taufiq dan kalau tidak dapat baru dilakukan tar'1ih.

8. Menggunakan asas sadd-u I d:ura'l untuk menghindari terjadrnya fitnah dan

mafsadat.

9. Menta;lil dapat dipergunakan untuk memahami kandungan al Qur'an dan As

sunnah sepanjang sesuai dengan tujuan syari';rh.

10. Penggunaan dalil-dalil untuk nlenetapkan suatu huku;rr, dilakukan dcngan

cara komprehensif utuh dan bulat tidak terpisah.

ll. Dalil-dalil yang umum dapat di takhsis dengan hadis ahad, kecuali dalarn

bidang aqidah,

12. Dalam mengamalkan agama Islam menggunakan prinsip .41- I'u.t.y'ir

13. Dalam bidang ibadah yang diperoleh ketentuan-ketetuannya dari al-qur'an

dan as sunnah, pemahamannya dapat rnenggunakan akal, sepaniang dikctahui

latar belakang dan tujuannya.

14, Dalanr hal-hal yang tennasuk al-umur-u'l l)uny,awirrll yang lidak tennasuk

tugas para nabi, penggunaaan akal sangat diperlukan demi llemaslahatan urnat.

15. Untuk memahami nash musytarak, pahanr sahabat dapat rJiterirna.

16. Dalam memahami nash, makna dzahir didahulukan dari ta'rvil dalam aqidah

dan ta'wil para sahabat, dalam hal itu tidak harus diterima.

Apa yang telah dilakukan Muhammadiyah melaksanakan agama
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Iterdasarkan Al-Qur'an tlan Hiidis, t'nctllang scsulr dcngart kr'lrontlak l)llI-lI lrllitln

madzhab. sehingga pendapat inranr nrirdzhab ticlak diikuti l)cgttu sil.ln. l)crld pal

harus titdasarkan pada sumher Islarl varlu Al-(luran tlarn Ilaths

D. Ilctodc Ijtihad Den'an [lisbalt

Detvan hishah telah rnencnlukan rniinhai cialatn rnenr ul ttsliittt atatl

rncnetapkan masalah huku:.n, clan sctiap kepulusar)-kcpt tusan sctillll ulatlla

dc$,an hishah berpeclonrarr pada mclode ijtrhad vang lelirh dtrumuslian dcllgan

rumusan-rurr usan seb0gai berik ut I

b. tlerist idlal dengan Al-Quran.

l. Mcnclahulukan clzahrr nash al-Qur'an dari pada ta'v(il dan tnctrtilih cara-

cara tatViedl dallnr hal-hal )'ang nrcrllangkut l'tiqadilah

2. Menerima dan meltakini isi kandunglan al-Qur'an sekalipun tanrpakrtva

bertentangan dengan aqll'dan adiv seperti masalah isra dan nri'raj

3. Mcndahuiukan makna hakiki dari pacla tnakna nlit;rtzi

4. Apabiia ayat Al-(Jur0n bcrtL'.ta.qan dcngan hadrs. tnaka dicltthtrlukarl

tlcngan e,yat Al-Qtrran SekallpLrn hir<lis tersehLrt tnttlalhtlun alaihi. sopcrti

hal menghaji[:an orang latn

5. Menerima ayat-ayat nasakh dalanr Al-(ltiran dan trclak nrencritrta aclanr a

aYat-a)'at l'ang rrtanstrk h

(r. Mencritna tallsir duri para sahlbirt dalirnr rnenrahat)ti tYat-lvat AI-()rrrrrn

(lidakSqapcnal..siranahlulbait)dannrengarrlbrlllcnaksiransalrltbatl.arlg

lebihahliscpcrtrlbnuAbhasdanlhnuMas'ucl..iikrrtcrladipcrralsirandi

ke larr ran suhlrblt
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7. Mengutamakan tafsir bi al matsur dari pada lalsir bi urru'yi.

8. Menerima hadis-hadis sebagai bayan terhadap Al-Quran kecuali ayat-

ayat telah diungkapkan dengan shighat /zasr, seperti ayat tentang

makanan yang diharamkan.

c. Beristidlal dengan Hadis.

L Menggunakan hadis shahih dan hasan dalam mengambil keputusan

hukum.

2, Menerima Qaedah:

a .i 2 t o. l't J'o t , 
t

.$X t;-b|: a'3-- a;jait:"j:tllr

Artinya " fludis-hudis <laif satu s.unu lut)t adulult suling nrangtulkutt

". Dengan catatan apabila daif tersebut dari segi hapalan dan tidak

bertentangan dengan Beristidlah dengan Al-Quran dan Hadis lain vang

shahih, adapun jika da'ifnya dari segi adalah seperti tisqu ar rarvi ataLr

tertuduh, dusta, maka kaidah tcrsebut tidak dipakai

3. Tidak menerinra Qaedah,

J[i!i-uu, .-t 
'$].';alzst c-r;i

Artinya; "hadis dhaif dapat diamalkan dalam hal lieutamaan amal".

Karena keutamaan amal juga termasuk sendi-sendi agama yang harus

berdasarkan hadis shahih, masih lranvak hadis-hadis shahih yang

menunjukkan tentang keulama6h amal.

4. Menerima hadis shahih sebagai "tasrv" vang rnandiri sekalipun lidak

merupakan bayan dari al-Qur'an seperti aqiqah.
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5. Menerima hadis ahad sebagai dasar hukum, selama hadis tcrsebtrt

shahih sekalipun hadis tersebut rnenyangkut masalah aqidah.

6. Hadis mursal shahabiy dan nruuquJ bi hukmi ul mar/u dipakai sebagai

hujah, selarna sanad hadis tersebut shahih dan tidak hertentengan

dengan hadis shahih larnnya.

7 Hadis Mursal tabi'iy dijadikan hu.ijah apabila hadis tersebut disc'rtai

dari nash yang menunjukkan ittishal-nya hadis tersebut.

8. Menerima Qaedah,

It -lrljl "fJ

Artinya; angglpiln .jarah (cat:at tcrhuclap scumrtg pcrawi) hrtrus

didahulukan dari pada anggapan adil.

Dengan ketentuan sebagai berikut;

a, Jika yang men-jarh menjelaskan jarhnya, maka didahulukanjarh dari

pada ta'dil.

b. Jlka yang rnenjahr tidak menjelaskan sehab iarh-nya maka

didahulukan ta'dil dari pada.jarh-nya.

c, Jika yang menjahr tidak nrenjelaskan sebab _iahrnya, tetapi tidak ada

seorangpun yang menyatakan tsoqat. rnaka jahrnya bias dilerinta

9, Menerima qaedah, artinya; sahabat-sahabat nabi itu sernuanya itu

dinilai adil (dalam periwayatan hadis). Riwayat orang yang suka

melakukan tadlis diterima jrka ia menerangkan bahwa apa yang iir

rirvayatkan itu jelas shigat tahamulnya nrenunjukkan istishal, sepeni

menggunakan kala " ltudztl:a Ltdn i" .

Jr r.G,
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d. Iitihad atas masalah vang tidak ada nash.

Ulanra hisbah dalanr berjitihad nrerrempuh ijlihad _;anra'1, lrcntuk

i.itihad ini nrclalur .jalan rnusyau,arah. Arlapun rLrnr usan-rurnusan l.ltihad vang

tclah disepakati sebaga i berikut.

I fidak menerima i.jrna sccara mutlak dalam urusan ibaclah kccuali r.lrtta

sahabat atau ijnra yang dasanr\a nash qath'i.

2 f idak menerima qias dalarn nrasalah ibadah nrahdhah, sr:dangkarr dalanr

masalah ibadah ghairi nrahdhah, Qias Diterirna sclama mcmenuhi

persyaratan qias.

3. Dalam memecahkan ta'arutl al adalah . diupayakan dcngan cara:

a. Nasikh dan nransukh. dc,,u,*,i c"."tu,, al-(Jtrnrn hant'it mcrurslrklt

b. 'l'hariqatu al .lanri . sclartta rrrasilt rnrrngkin rli.;iurr'u

c 'l'haritlatu at llrjih. darr lrcrtragai sudut tlun scilnrra l\lisalniu.

I Mendahulukan rnLrst.lil dari pada rraf i.

2. Mendahulukan hadis-hadis vang dalarn shahrhain dirri pada rang

d iltrlr sha h rln rn

3 Dalanr nrrsaloh tertcntLr hatlis nrLrslim lctrrh drclalrulukan tian padl

hadis al-llLrkhan. se"perti dalanr pcrrrikahan natri tlengarr Siti

Mairnunrh

L N4eninggalltan sesuatu vang dikharvatirkan .lalrrh pada hrrktrru

bid'ah, didahLrlukan dari pircla rrrcrruanralkan scsuatu varrr

d iragukan sunnahnr,a.
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5. I)alanr nrentblhas rnusllLrh iilihad. clcrvan histrlth nrc tlggLtrlak lttl

qaidah-tlaidah ttsltuljrah dan qlidlh-qlithh l'r,1hitlh. s('brlillrrllrrlil

lazimnl,'a para liulaha darr Ltlatra sala l' te rdah u I r L

(r. Dcrvan hrsblrh tidak rncrtgilialkltn tirri pl lir suatLt t't't lttizll rt Ir

pcndapat lnram nladzh:lb rneniadi bahan pcrtimbangan dirlanl

n.rcngirntbrl keptttusan hukLrnl, separtjang ser;ttai dengln .jirva al-

Qur'an dan Sunnah.

7. Dewan hisbah nrenggunalian pula istihsan, Inirslithat mursalah. saticl

al dzariah. istishab, tlan urt-'tL

I)crnikianlah rurllusilrl-runlr.lstrn i,ang tclah drtclltlll\art dan (litctill)l\ ilrl olch

de*arr hisbah, clan dcrran hrsblh rncrwirtlali lr;tlrrra scl'aitpLrtt patlt ttlatttlt lci;tlt

sepakut dcrrgan rurnusan \an!l silnlil. lrclrrnr adir;ltttrittan [ltltr'it hlrsil r.llilrrrtl ittr

sanra Ihl ini discbatrkan olch kctctaprttr. kcahltrttt dln kc';clian scrta i'clelitirtrr

dalarn ntcnetapkan keputusatt scttitp ttlalril [rcrbctla. l)cwatt lttsl.lalt lctiti)terhLllin

dan tolcran terhadap kcputusarr rang telah tlianrbrl telltadap korcksi dati lttar datr

rela rncrubah i.jtihadnva.jika tcrbLrliti kcliru.

4t-1

rrr KI'l Aceng Zakatia, l'hwuqAl-lstil'dhl){tqnI/itbthI'lillSIS,l>l'PERSIS, l007 h
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A. Keputusan Sidang Majelis Tarjih Tentang Zakat Profesi

Semua jenis-jenis harta yang u,ajib keluarkan zakatn)-a sudah di tetapkan

dalam nash secara eksplisit, sedangkan harta yang belum dinyatakan dalam naslr

perlu ke tegasan dalam rjtihad, Majelis larjih telah rnemutuskan zakat prol'esi Flukurn

nya wajib, jika telah mencapai nishab yaitu 85 grarn emas dan katlarnva

2,5o4,r32Menurut penulis Majelis Tarjih Muhanrrnadiyah yang telah menetapkan

hisab zakat profesi ini menunjukkan, bahwa Tarjih Muharnmadiyah telah

mengqiaskan zakat profesi kcpada zakat uang, sebab btnyak or,rng menrpcroleh ga.ji

dalam bentuk uang nraka yang paling tepat adalah rrrerrctapkatr nishab zakat prol'csi

itu berdasarkan nishab uang. Sedang kadar zakal prol'esi 'ladih 
It,4 uhamnrad iyah tclah

menetapkan 2,5o/o, hal itu berdasarkan pada nash-nash yang mewajibkan zakat pada

uang. salah satu surah yang di jadikan dalil adalah surah al-baqarah ayat 267 dalanl

ayat tersebut terdapat kata "anfiqu" yang bermakna zakal. Lafaz tersebut dinyatakan

dalam bentuk perintah yang berimplikasi hukum wajib. sedangkan dalam usul tiqih

terdapat kaidah yang mengatakan :

o,

I s, -l-pll
(Patla tlusarnl,a perintah itu ntenuniukkan wol ih) tll

Dengan demikian maka un/iqu (infaq kanlah) sama dengan makna "ala

zakat" (keluarkanlah zakat)menurut penulis ke putusan tarjih yang rnewa.jibkan zakat

'r'Kcputusan J\1unas Tarjih XXv tcntang zakal proteiii" 100(1. h 27

'rt /b,,/. h l5
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dengan menggunakan Ialaz Anliqu,sudah benar karcna int'aq walib bernakna

zakat,sedang inlaq sunnah bermakna inlaq atau sedckah. Sedang r:ralina makilsabtum

menunjukan lataz yang masih umunr, sehtngga dapat menjangkau prol'esi-pro f'esi apa

sa.1a, dalanr ilrnu fiqih terdapat kaidah :

--)r ua"r.a.,a r r-,i1, ;-.J..l';"li
( ( n,qkupLtrt tttt hcrlu.\ttkutt ketlttuntun lLtlLtl htrkttt Jtttt/u kt'klttrsrr.t,ttt

Sebab bahwa pengambilan makna itu dapat dari keumuman lafaz dan bukan

dari kekhususan sebab dan sclarna tidak ada keterangan lain yang rnemalingkan

makna umum nraka semua hasrl profesi termasuk dalam pengenian ntuktsu httrtrt.

Dengan menafiirkan lafirdz nrakasabtum mcnradi usaha yang baik-baik. r,nng

ada pada zaman rasul nraupun lanlfin sckarang, nlunurut irnulis rrlanra tarlilr

Muharnrnadivah telah rnelakukan upaya kontekstualisas i a.jaran lslanr agar scsuai

dengan rvaktu di tempat. Perubahan hal ini penling sekali dilakukan karcna

perubahan sosial yang berubah cepat dan itu harus direspon dengan kontek stualisasi

ajaran Islam.

Menurut penulis ini adalah kelebihan ulama tarjih, Utihad yang telah

dilakukan Lrlarna tarjrh dapat rnenunjukkan bahiva perl<embangan masalah-rnnsalah

kontemporer akan selalu dapat diikuti oleh tiqh lslarn, yakni dcngan rnelakukan

ijtihad untuk menjawab pennasalahan kontemporer sekarang", dan dimasa 1,ang

datang, dengan melakukan rjtihad maka ulama tarjih Muharnmadiyah telah

melakukan perubahan hukum Islam agar selalu sesuai dengan waktu dan tentpat.

rrl Muchlis Usman, kaidqh-kai.loh lt 42
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Pada akhirnya hukum Islam dapat berlaku sepaniang zaman dan ini sesuai dcngan

kaidah :

l,-yl': a:*'li s u,':l', k. r,3l\;'P
(Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zanrun, tempul Llan keatlaan)l3:

Perubahan hukum lslam tersebut bukan merubah syari'at lslam, tapi

perubahan itu metiputi pemahaman dan penerapan syari'at lslam di lapangan.

Apa yang telah di hasilkan oleh ijtihad majelis tarjih dengan kontekstualisasi

ajaran Islam karena berhubungan dengan metode ijtihad yang digunakan yaitu

dengan menggunakan metode talili. metode ini digunakan karena ulama tarjih

Muhammadiyah beranggapan bahwa zakat adalah ibadah ijtima'iyah dengan

demikian makna zakat dapat di gali dan di perluas, sehingga zakat dapat

n;enunjukkan ke adilan yang rnenjadi tuiuan di syariatkan nya hrtkum Islatn.

Setelah mengetahui dan mernahami pendapat atau alasan-alasan trlama tariih

dalam menetapkan hukum zakat proltsi, menurut penulis ulama tarjih tclah

menemukan dalil hukum zakat prot'esi. Apa yang telah dilakukan ulanra tar.lih

mengulangi apa yang telah dilakukan oleh para sahabat Rasulullah yaitu ketika para

sahabat melalui syuro, akhirnya menetapkan kuda sehagai .ienis harta yang harus

dikeluarkan zakatnya. l16

Dengan demikian jenis-.icnis harta vang rva.iib dizakatkan dapat bcrubah

seiring perkembangan zaman. Dengan dernikian liqh lslam st:lalu dapat mengikuti

perkenrbangan zaman asal tidak bertentangan detrgan syarrat. Seperti ketika, unrar

'tt /6i4 h. 145
I16 YusufQardhawi, Fiqih Maqashid,h 183
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bin khattab tidak membagi tanah untuk pasukannya sebagai ghanimah perang. seperti

apa yang di praktekkan rasulullah, tetapi menggantikannya dengan benda

bergerak.lsT

Keadaan pada zaman itu sudah berbeda dengan zaman Rasulullah, pada

zaman nabi Muhammad kebutuhan tanah sangat tinggi untuk kebutuhan anggota

pasukan. Narnun di zaman umar wilayah lslam sudah luas dan menyebar, sehingga

agar harta kekayaan tidak dimiliki orang-orang tertentu saja, umar tidak membagikan

tanah untuk pasukannya, begitu iuga dengan zakat, umar tidak membagikan zakat

untuk muallaf dengan alasan lslam sudah kuat dan kokoh sehingga hati para muallaf

tidak perlu lagi dilunakkan, Iagr pula keislaman mereka suclah benar.'r*

Ulama tadih telah melakukan dan mengkaji tiqh lslanr kontemporer dengan

melakukan pembahasan pernahanran terhadap nash sehingga fiqh tidak lagr htrkurrr

yang statis dan mandek tetapi dapat mengikuti perkcnrbangan nrasyirrirkat vang

selalu berubah dari waktu ke waktu. Dari kelebihan ularna tarjih yang mampu

merespon masalah-masalah konlemporer, ini menunjukkan bahwa kegiatan Majelis

Tarjih Muhammadiyah itu sendiri tidak sekedar memilih dari dalil yang terkuat alau

membahas dan merunruskan hukum menganai masalah-masalah khilafiyyah tctapi

telah meluas kepada masalah-masalah yang tidak ada nashnya sccara eksplrsit dalam

Al-Aqur'an. rr''

B. Keputusan Sidang Dewan I'Iisbah Tentang Zakat Profesi

't'Ibid,h.2jq
'r' Ibid,h t05
r3e Subroto, Perkembangan Pernikiran dalam ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, Al-
Tahrir'JurnalPenikirqn lslam:Yol II, Ponorogo, STAIN Ponorogo, 2003, h. 27
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Dari metode kajian hukum vang diterapkan ulama hisbah pERSIS, terlihat

bahrva ulama hisbah PERSIS, sangat mcrnbatasi intenensi ra'yu dalanr proscs

pengambilan keputusan hukumnya. Selain dalam proses analisisnya semua putusan

akhir senantiasa dipertimbangkan dari pernyataan tekstual nash. Keinginan yang [:rrat

dan ketat dalam masalah ibadah yang memang hak istemerva Allah dan Rasulnya

dalam membuat aturan hukum di samping tekhnis pelaksanaannya dan teguh dalam

prinsip-prinsip ibadah, yaitu kerjakan apa yang diperintah.

Semuri persoalan-persoalan ibadah mesti mcmpunyai landasan hukunr yang

kuat, dengan kata lain persoalan ibadah harus mempunyai dalil sebagai alat

legitimasi hukum yang mutlak dalam hukurn Islanr, ternrasul< clalam masalah zakat.

Sikap kritis terhadap persoalan hukurn yang menyangkur iba,lah ini adalah sualu

kelebihan ulama hisbah PERSIS. Namun komitmen yang sangal klrat terhadap

p€rnyataan tekstual nash, menjadikan ulama hrsbah pEItSIS, mengabaikarr

perubahan dan perkernbangan zaman, aktbat memahanri nash secara. tekstual.

Hikmah tujuan disyariatkannya hukum Islam vang berimplikasi kepada

kemaslahatan umat menjadi terabaikan. 
.-. :

lndikasi terscbut terlihat dalarn kajran zakat, 1,ang t.ltcuurut ularna hisbah

PERSIS hanyalah semata masalah ibadah nrahdhah )/ang tidak memiliki sisi-sisi

muamalat padahal sumber - sumber zakat lnerupakan sisi-sisi dinamis, vang

berkaitan dengan ibadah, vang berkenrbang mcngikuli pcrubahan zarnarr. I)acla

bagian inilah menurut penulis terlihat kelemahan ulama hisbah dalam rnerespon

perubahan zaman.
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Menurut ulama hisbah PERSIS, zakat adalah ibadah rnahdhah. Dalarn ibadah

mahdhah tidak dapat diterapkan ijtihad maupun qiyas. Selain itu tidak boleh

diqiyaskan, semua ibadah mahdhah harus mempunyai landasan hukum yang kuat

atau memiliki dalil. Seperti yang dinyatakan dalam kaidah:

;,\i ,b ,pt t A;.- ivi.:1, ;ir:Ji ,l'i-Yi'

(,,l.rut nrtrrm thurtoh urtuluh hutul, kecuttlt *to ,l(/til ,r,n'g m"r<err'kt'tttt.t't'\ t''t

Karena semua perbuatan ibadah harus ada contohnya ciari rasul'.iika tidak

beralaskan dalil. maka ibadah tersebut masuk kategori bid'ah tlan tertolak. Penulis

berpenclapat kaidah ushul tersebut memang benar, dengan ang;apan dalarn itradah

mahdhah ivajib menyertai dalil sebagai landasan hukumnva hanya yang rneniadi

masalah. Apakah kaidah tersebut penggunaannyir sudah tepat untuk Inasalah zakat

prot'esi. z-akat berbeda tlengan ibadah sholat. shaurn atau ha.1i, 1-ang sLrdilh ielas tlun

pasti sernuanya adalah rbadah nrahdhah, yang clalanr lllaktckn',,x hartrs lrcrdasarkatt

dalil sebagai landasan hukuntnya. 
.. ?

Penulis sepakat dengan pandangan hukunl trlanla hrsbah, lrahrva itradah

adalah harus berdasarkan dalil termasuk pandangannya tcrhadap zakat prot'csi,

karena zakat profesi belum ada prakteknya dizaman nabi, sehingga harus dican illat.

Sebagai penghubung antara masalah yang tirntrul sckarang dengan nrasalah vang

sudah ditetapkan oleh nash. Karena dengan acianya illut, hukunt zakat prol-esi dapal

ditentukan sebagaitnana kardah ushul.

1 ,o .. to t.
o 1) .-- , ileJl r.,. ' .-1,
t J J _. i_ ,,/ '\t

(ltt*urtt tttr hcrLlt*urkun atlu utctr.r ltcluk tulLrttt'u illut)ttl
fr^'- 

\1

't" 16i,/. h. l20
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Hukum dibangun berdasarkan illat, jika rllat itu hilang nraka hilang pula

hukumnya dan hukum menjadi tidak ada, keducr.kan i[at sangat menentukan oreh

karena itu dalam pembentukan hukum illat sangat menenrukan sekali Sernangat

kajian zakat profesi muncul pada waktu pembahasan zakat pertanian, kemudian

dihubungkan dengan zakat profesi, yang menghasilkan perbandingan tidak

berimbang. Jika petani rvajib membayar zakat dengan hasil pertaniannya, sedangkan

para pelaku prof'essional tidak ada kewajiban zakat dari hasil usahanya Semcntara

Allah nremerintahkan untuk ,renginfaqkan seruruh hasir rsaha _vang baik.

sebagairnana firman-Nya pada surah al-baqarah ayat 2(fi yang bcrbunii;

,,'!t

- ,i.jAe

q
O

L<.--.. f-z
r.S Gii s4 a;-L u +*t .r\E+i i;r; ,-i1ufi'u

al yz+i; oi-'l y*g ;t; oi* 4;*.ti i,:,;* ,t;
" - L : -riL-+i-. .5-C .iJJl

Ulama hisbah PEI{Srs nrenaf.sirkaii, surarr tersebrt sebalas pertanian,

peternakan, dan perdagangan, karena hanya itu yang <literapkan oleh Nabi. I)engan

dernrkian pengertian makasabtum yang bersirat urnum sudah mendapat rakhsis dari

Nabi, maka penterjemahan makasabtum ticjak boreh diartikan scrain perdagangan.

perternakan dan pertanian. Sehingga keumuman ayal lerscbul sudah tidak dapat lagi

dijadikan dalil umum sebagaimana kaidah:

tt'

ti

.4.rlirt1tt; tldt ot'Lntg-ot'dtlg .r,utt! b('nntttn, ttttfkrtltkttrtlttlt ltli .lttltttt ,4llttlt) .tt,httxittl
lkri ltusil u.\ultunu vdng butk-hutk dun scbugitrrt iurt ttltrt .t,ttrtg ,\ttnti karttttrkttti trttrt
btmi unluk kunnr. dun .lurtgunlttlr ktrntu nrcrrtilih ),rntg hurr*-l,trt.ttk lttltt ktrntrt
nrcnulkultkutt duripodun.y'tt, l'tulohur kumtr .rt'ntrtrt trrl, nt,ttt ntat ryttrrtrtirn.t r r
ntalutnkutt leneun natnrn<'tntkdl tLlrtt tL'rltttlupn.ttt. ,rttrt kt,rttrtttrluh, bttihvtt -.lirtlr
!\luhu Ku.ttr ltryt lluhu lcrpult.t ':

t't t lhttl,h \g?
't'll,id.l,67
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).o, -it , to a t

)),..'-tv ,,a-;S\ :f e;7\ $ f6t,J3'
(Pelaksunocrn Aa,r rrirlr^ ctibahas iekhusururn.ru ,,oko tkluk tl ihrtlchirtn)$3

Mengunakan dalil umum yang sudah ditakhsis tidak dapat diterima, ketetapan

jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zal;atnya sjdah dttetapkan Nabr, maka dan

itu tidak boleh ditambah dengan zakat jenis lain. yang trdak disebutkan dalanr nash.

Menurut ulama hisbah PERSIS, lialau zakat.iasa prof'essional harus d!keluarkan

zakatnya tentu nabi sudah mewajibkan.jasa prof'essronal yang sudah ada pada ivaktu

itu. Seperti bekam yang sekarang prolesi lersebut sama dengan tabib atau pengobatan

altemativ. -fetapi argumentasr dewan hrsbah persis tentangjasa tukang bckam dapat

dibatalkan dengan hadrs yang melarang tukang bekan dijadikan sebagai rnata

pencaharian Nabi tidak menganggap tukang lrckanr adalah suatu.jasa p:'ol'csi dart

malah Nabi mclarang tukang bekarn dijadikan rrata pencaharran scbagairrana hadis

nabi yang mengatakan:

Je ,4 -'^
.-9 -9 ,. \r L t J4->-:J -\.>

\-Jl.9 .?

et-x>-J .r*,5 _f ,1,",.,a "!l J-r-S otl )l-a t1y-o

,.r -1 t. t.
Lr ..,L.-p "r) e'. \

- .1t .
Lr"a U-b-

fi.)[^." i
-r---?

4_-..a' ( )

"Bersumber tluri Hi.ryam bin Anmwr, dari Yah.vu hin Han:ah, dari Al-,4u:ui' durt

A:-7-uhriy, dari Abu Bakar brn Abdurrahman bin Hurits hin Hisyuttt. l)ari Aht

Mus'utl, (lqhah hin Anr nabi malurung bekerlu dcngun nclukukun hckun putht

orang luin. "

Pada bagian lain ulama hisbah berpendapat iika zakat profesi ditclaah dengan

menl;gunakan melode qiyas, sangat sulit untuk mcnemukan rllat dan hukum ashal,

jika yang meniadi iliat rvaj ib zakat itu adalah yang berkernbang atarr un-nonu'u,

ur 
N4uchlis \lsnan. kuiLlah-kctitlth. 11, 41
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tetapi ada harta yang tidak termasuk un-namo'u dirvajibkan untuk dikeluarkan

zakatnya contohnya emas dan perak.

Dengan demikian illat un-nama'r tidak rnerata untuk harta yang berkembang

saja, dan jika diqiS,askan pada hasil pertanian berlaku musirn petik dan systenr

pemeliharaannya yaitu penyiraman atau tidak dengan penyiraman pada tidak semua

waj ib zakat berhubungan dengan cara penyiraman dalam jika dijadikan dengan harta

perdagangan.lao

Jika diqiyaskan dengan kata perdagangan, yang berlaku haul, karena tidak

semura harta wajib,zakat berlaku system perhitungan dengan haul, demikian ularna

hisbah persis berpandangan, bahrva zakat bukan suatu yang dapat dikaji dengan

sistem analisa ru'lil rnaka dari itu ulama hisbah PERSIS berpendapat hasil usaha

profesi bukan sesuatu yang dizakati, karena zakat profesi tidak dinyatakan oleh nash.

lnilah pandangan para ulama Hisbah PERSIS tentang zakar hasil usaha prot'esi,

memang jika dianalisis dengan mctode clryas, hasil usaha prof'esi sukar ditentukan

illatnya. Karena format kajian qiyas memerlukan ada f'uru, ashal, illat dan hukum

ashal. Namun bila dikembalikan kepada surah adz zariyat ayat l9 yang artinya;

4';li,6t*i
a(

id','\ e)
Arlinvu: "dun pudu lturtu-hurlu nrcrcku udu huk untuk ordnll Dit.\ktn.yung,rtL,ntint(t
tlon orung ntisktn t'ang tiduk naruhtpttl hrtgian".t'5

Dcngan rnemahami avat tersebut. nraka harapan kaurrr rnuslirnin untuk

mengembangkan fatwa kewajiban zakat profesi sangat relevan, sebab dengan harla

yang dimiliki kaum profesional sangatlah rvajar, jika hana kaum profesronal

o-

raa Abu Abdullah Muhanlmad bin Yazid ibn Majah. Sunan lbnu Majah, alih bahasa Il.A.Sitliqqy.
Senrarang, Asy-Syifa, 1993, h.24

"' Ibid. h.859
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dikeluarkun zakatrrra untuk dibcrrkan keprcla lirkrr rnrskin ,n'prrllr:r l)clldckirtlt rl ll\ i!

rncnggunakitrt ntctode ka.lran kenraslahatitn, tenlu ke,ia.iiban zakal prolt'si (iaPilt

ditcntukirrr lrukunr rva.j ibnr a zakat prol'esi. 1t'

Scdarrgkatr kuda I'ang tcltlasuk harta Al-narna tr tidak tlikt:lLrtlrl'lttl zakiitltr;r.

kuda tidak tcrkcna ziikill ltlda zantan Nabi. ka.-,na tttast:trakltl Islatll :.;lttlglltl

irrerrtrulLrltkan kLrda Lrnluk bcrperang. agr.r keberadarn llttda lclltp atla tl:ttr tcrsctliir.

nlakl nabi rrrcnrltcbaskan ku(a darr zakat 'letapi kctrka zanran bcrLrbah. k,:tika kttdir

tidali lagi rli.iadiknn scbagai alat untLrk bcrpcrang. tctlpr (litcrnitl( dart dipcliltala dan

berlilai ekorrorlrs. ntaka kucla dapat clikcluarkan zakattt\a. scpcrti l)llti1 TilllllIlr

khalilah []tnltr t'ang mcrl'a.jibkan ztkat ktrdal't scl',csar I ,/trtrrr atittt l\) rltrlt,rrtt tt

i\lcnLlrut pcnrrlis lrarta vang di zarrran Nabi tidali lcrntitsttk lturtlt tlttttt vttttl

ttdak clrLc.ltrarkln zlrkirtnrdrtr.tr. btrkan lrcrarti sclar]'rirrl\ll lttlltk lcrkctta lill'ilt l\lll(llll

pcrkcnrhltngan zarnirrr lklrn rncltgakibatkan perbcdaltn kcrtta.;lltllttlttt olelt kritcttlt tttt

-jcnrs hartlt riltts itd;t [adit zlttttatl rltstritrllah l]latlPttll \illlg lcltlitIltl l.tittlit r]lilsil lllr \arlrl

belum tcrkcnl .,akat, tlapat dikl.ii dan tlitclaalr kr:nrbali. lgtat ltukurtt lslattr tlaltrtt

scsuai (lelrgon \\'aktu din lcmp t.

lvlenurut YLrsul' (lardhaivi, mengadakan.ierris hlrrta ktrkayaall yang rviliill

dikeluarkan sebngian sudah dinyatakan dan ditegaskarr dalarn nash al-qttr'an dan

hadis. Sebalrknya harta yang belunr ditegaskan dalam nash, lirqaha dapat rrlelitkukirn

dcngan.jaliur ijtilrad r'r ''

rt6 Dede Rosada" Me to(le Kqian,h. llo.
Io? Yusrrf Qar.lhawi, Fiqh lvtoqashtd, Syari'ah, h 236
ruR l)irrrr adalah bentuk mata uang yang terbuat dari emas, sedangkan dirhom terbrlal dari
perak
rr" Yusul'Qardhawi . Huhtlt 7-dkut.h.48o.
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Dengan do'rnikian ini rnembuktikan kepada kaum rnuslirnin [:ahrva Islanr

adalah agarna rahnrat.an lrlalarnin, yang diajarkan selalu dinanris, clan tanggap dalarn

merespon perkembangan zaman, lslam tidak statis nraupun mandek tetapi Islarn

selalu dinamis dan urampu memecahkan segala permasalahan manusia, mska

tuntutan makna zakat dapat diperluas jangkauannya rnenjadi suatu keharusan.rj"

Penulis sepakat dengan uraian diatas, agar lslam mampu merespon

perkembangan zaman, maka fiqh lslarn harus mampu :renyesuaikan dengan keadaan

apalagi proses sosial berjalan terus menerus dan saling mempengaruhi antar manusia

yang berasal dari tempat yang berbeda. Sedangkan al-qur'an hanya nremual

ketentuan secara umum dan sunnah rasul Rasul sebagai contoh operasronal hanya

sebatas pada kasus-kasus yang terjadi pirda nrasa itu. Olch karcna itu, agar lslant

tetap aktual perlu usaha l,ang keras unttLk rnenjabarkan a.jaran-ajaran Islam, baik

y.rng tersurat niaupun yang tcrsirat melalui ijtihad, nrcnurut pcnulis ulama hisbah

PEI{SIS agar meninggalkan pendekatan lekstual nash agar alaran lslam oocok untuk

semua rvaktu dan lempat khususnya untuk rnasalah zaklt prol'csi yang mernanI

prakteknya tidak ada pada zanan nabi, dan Nabi rnenganjurkan seperti dalanr

sabdanya:

,,,(o*r- 
_r1 otjr) i'; ";*" 

"i _U; ;;i 'pli fp;t ...
" llut,url uh pe ka rl: tt v ht, l t t nr ke r i t.g kc r i t t {rt t tr.vLt " ( lit t t l tt t l u h )

Ilaclis tersebut bcrisi pcrirrtah untuk nremtral'ar [luruh scccpalnyit lanpit

menunda-nunda apalagi dalarn kondisi 1'ang sangat sulit saat ini. Menurut pcnulis

hadis yang disarnpaikan oleh ulama hisbah PERSIS untuk menolak kervajiban zakat

prolesi, trdak tepat sama sekali karena hadis tersebut hanya bisa diterapkan kepada

r,,, lb d
1'r ,\bu .\bciillah Nluhanrnrad bin Yazid lbnu \1ajah..lrrrair Ihttrt,\lu1tth.. i ).1
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kalangan buruh kasar (un.tkill labour) anjuran Nabi tersebut untuk nrelindungi buruh

kasar yang posisinya sangal lemah karena buruh kasar tersebut tergantung kepacla

majikan. l.ain halnr.a terhadap kaum prolesional vang tidak tergantung kepada

pengguna iasa malah sebaliknya pengguna jasa sangat rergantung kepada ka,ur

prol'esional sehingga pengguna jasa tidak dapat semena-mr:na menunda-nunda

pembayarannnya. Maka hadis tersebut yang drjadikan dalil oleh ularna hisbah tidak

dapat dgadikan dalil untuk menentang kewajiban zakat profesr.

C. Latar Belirkang Perbedaan Metode ljtihad

Perbedaan metode ijtihad dalam menetapkan hukum zakat profesi adalah

akibat dari perbedaan persepsi terhadap zakat. Majelis ta(ih beranggaan zakat adalah

ibadah rltimiyah yang dapat dikelompokkan sebagai ibadah tidak rnurnr, seclangkan

ulama Dervan Hisbah PERSIS beranggapan zakat adalah ibadah m:rhdhah yang

berarti ibadah ini bersifat dogmatif, sehingga ibadah dalanr liategori ini adalah

sesuatu yang harus drterinra tanpa mem pertanyaliannya dalarn ibadah ini akal lrcrsilat

nisbi.

Karena perbedaan persepsi terhadap zakat maka zakat dital'sirkan berbeda

pula oleh kedua lernbaga kajian hukurn tersebut. Contohnya ulama tarjih

nrenggunakan metode ta'lili (penalaran) dalam membahas zakat prot'esi. metode ini

digunakan untuk masalah-masalah yang bersitat muamalah, dan tidak bisa digunakan

untuk rnasalah ibadah murni, karena dalam ihadah rnurni tidak dibenarkan

menggunakan qivas.

Serncnlara itu ulanta hisbah PERSIS heranggapan bahu,a zakat adalah ibadah

mahdah sehingga dalam ibadah ini hanya ditLrntut kepatuhan Llntuk melaksanakannya,
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clan zrkat yang harus drtunaikan adalah zakat yang sudah te(ulis secara eksplrsit dalant

rlas

D. Keputusrn majelis tariih dan dewan hisbah tentang zakat profesi:

persamaan dan perbedarrnnya.

Majelis Tarjih dan Dewan Hisbah, merupakan dua lembaga pengka.iian

hukum lslarn. dua lembaga itu sama-sama telah mcmutuskan kedudukan hukutn

zakat profesi dengan metodologr yang sama nalrun bertlcda dtlaln mettggunakan

metotle ijtihad. Dalil yang digunakan adalah berdasarkan irl-qur'an dan hadis, Natrun

karena kedua lembaga kajian tersebut berbeda dalarn lnemahami AI-Qur'an nraka

hasil keputusan kedua lembaga tersebut juga berbeda.

Metodc yang digunakan oleh kedua lembaga ka.iian tcrsebut juga berbeda.

maielis tariih rrtenggunakan metode lrrll1r sedangkan dewan histrah ntenggunakan

metode rl/-ho,rzrni. Perbedaan mctode tersebut dilatarbelakangi, perbedaan

pandangan mengenai zakat. Majelis Tarjih berpendapat zalat termasuk ibadah

ijtimaivah sedangkan Dervan I-lisbah berpendapat zakat adalirh ibadah rnahdhah

Walau demikian keputusan tersebut sama-sama berdasarkan hasil ijtihad jama'l

yang tidak rnengakui pendapat perseorangan. Ma.ielis tarjih menggunakan

pemahaman teks dengan menggunakan pen<iekatan kontcksttlal sedangkan dewan

hisbah dengan pendekatan tekstual.

Majelis'larjih Muhammai'.yah rneiaf'sirkan z:akat sebagai ibadah

tidak murni schingga tnakna zakat dapat drporluas yaitu rneu'ajibkan zakat prolt'si

sebagai zakat yang rva.iib dikeluarkan. Sedangkan deivan llisbah pcisis

menaf\irkan zakat sebagai ibadah Mahdhah sehingga tidak ada zakat Iain selain

yang sudah ditetapkan oleh nash. Namun ',valaupLrn kedua lembaga terscbut
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berbeda dalunr menafsirkan zakat tetapi kedua lembaga teriebut sepakat bahwa

zakal profesi harus dikeluarkan sebagian dari harta pengahasilannya, hanya

Muhammadiyah mewajibkan harta yang keluarkan dan zakat prof'esi dalarn

bentuk zakat yang merniliki nishab dan kadarnya yang sudah ditentukan-oleh nash

tetapi dewan IJisbah persis mervajibkan unluk nrengeluarkan harta dari zakat

profesi dalam bentuk inlaq yang besarnya tcrgantung kcnrarlpuan.
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P[.Nt 1',t'P

r\. Kesinlpula n.

l. [)alalrt l]tclakukan r.jtrhad ularla tnrjrh Mrrltatlnlaclilah dan Ltlarlta hrsllith

PI:RSIS. bcrpcclontan pada al-quran dan hadis. Nltlltttl larena kccltla lcrlrbaga

tcrsehut berbeda dalarn tremaharni Al-(.)ur'an dan lladits lnaka I.ncnghasilkan

keputusanyangberbedatcntangzakatprofesrUlanraTariihrneu'ajibkan

zakat proltsi, scdangkan ulama llist,ah tidak nlcrvajibkan, tclapi kcduarrl'a

sama-satra beristrdlal pada surat Al-llaqarah av0t 267, nanrttn kedLtanya

berbcda dalam tnemahami surat tcrsebrlt I.'Jlama 'l'arjih mcnal'sirkan rrta-

kasabtunr kepada scrnLta pekerjaan yalrg atla pa'la zilman llasul maupLrn

zarnan sekiirang. sedangkan rna-kasblrrnr n]etlrlrul ttl:tma Pcrsis ltant a tcrt.)ltla

pada perdlSangan, pertanlan, dan pcternakan

2. Mctotlc ),xrrg, 111run"*0,., olelr ularna titriilr irrlirlah lrlcto(lc tithlili (lilll l)1cto!lc

vang drgunakan oleh ulirrna hisbah adalah ntctode bavan (kebahasan)'

3. Nlatslis 'l'0r.1ih Muharnrnadivah rllcual\irklI rakat scbagai ibadah ticlak

tnurni sehrnggir makna zakat dapat clipcrluas rtttLt nlerva.jibkan zakat

prolcsr setragar zakat yang rva.iilt rli)ieluarkitn. Sedangkan dcrvan llisbah

pcrsis rrrcnal.sir.kan zakat sctragai rbaclall I\lillltlh lr schingglr tidak lrdir

zakal larn sclain Yang suclah ditetapkan olch rtaslt. Nantun rvalupLtn kedua

lc;riraqa t!'rscllpt berbcda tlalam nrcnlllsirklttt zitkltt t!'1api ke(lua lL'll'lbilgll

t\:rsebLlt scpakat bahrra zakat proli'si hitrtts dtkclLratka I scbagrlrrl tlari ltltrtlr

lterruahasilannla. hanva Muhanrmadir,ah nreu,u.iibkltn llarta vllllu liclttarkatl

tlari zakat profesi clalarr trcntuk;takat rang rnenriliki rrishab tlan ltatlarttvlt
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yang sudah ditentukan oleh nash tctapi tlervan llisbah pcrsrs rnervitjibkan

untuk nrengeluarkan harta dari zakat prolcsi dalanr bcntuk inlitq vang

bcsarnva tcrgirntLlng keadaan.

I}. I1\IPI-IIiASI T[-ORI I'IK

Sctclah tnemaparkan betrcraprL tctnuatt. attalisis clatr kesimpulatt ltctttrrtg

dikcrnukakrn irnplikasi tcoritik scbagar herikut.

l. Ma.le lis 'farjih N'luharn madiy'ah dan Dc*an isbah I)l'iRSlS scsuai dcngan

tugas lang diemban untuk rncngka.jr sscara intcnsil'uglar trkrlt Islattt tl:tPut

ntcrt;ariab perkemtrangan zalnan, Yang h0lnllir sctlllp saat ttrctt Ltttjuli lilt tt

dinanrika yang harus disikapr sc'olr;;t aril.dr,iant clinrcnt;i lokal, rcgional. dlttr

glubll

2. N'lclihat tugas-tugas Ma.tclis larlilr lr4 Lrharrt rnadir a h dan I)cuarr Ilisoalr

I']l:l{SlS. r'arrg bcgitLr bcral dan lerus bctkctttbitnt di rnltstatrtkrl. kc.lttlt

lcrnbaga tcrscbut dapat mcngctttbattuka tt litltvl-tatsa lang akornodalil. r'irrlg

daput rrentberikan otorrtas bagi untat Islrtrr Indoncsra vang plLrralistik.

sebirgai acLtan pilrhan dalarr perkcntbangan Fiqih Kontcrnporer baik kini

nraupun clirnasl y'ang akan datang.

3. Bidang rang dapat dikernbangkan dari scgi pcrbartr.lingan antara l<cclLta

lernbaga ka.jian hukurn ini masih sangat luas. sehingga rnasth memungkirtkan

pulzi pcnelitran bcrikutnva dilaksarrakan Sclanjutnva nretode i.jtihad rnuiclis

tarlih Muharnrnadilah dan dewan hrsbah PIil{SIS tentang zakat prolcsi clapat

rnenrpcrkarit khasanah petnikiran hLrkunt lslam dr kalarrgatr tttrat tlinranllnttn

berada
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